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ABSTRAK

Siti Fatimah, 2018. Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Alat Pencernaan Manusia
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V Di Mi Masyhudiyah Giri Kebomas
Gresik. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen
Pembimbing: Dr. Nur Wakhidah, M.Si. dan Sulthon Mas’ud, M.Pd.I.

Kata Kunci : Peningkatan Pemahaman Siswa, Penggunaan Alat Peraga.

Penelitian ini berawal dari rendahnya tingkat pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPA materi Alat Pencernaan Manusia di MI Masyhudiyah Giri Kebomas
Gresik. Metode yang digunakan guru dalam kelas kurang inovatif dan pemanfaatan
alat peraga yang kurang dimaksimalkan oleh guru pada saat pembelajaran. Guru
hanya menggunakan metode ceramah pada proses pembelajaran, sehingga hasil
belajar siswa kurang maksimal hanya 17,24% siswa yang nilainya diatas KKM.
Berdasarkan hal tersebut guru perlu menginovasi pembelajaran yang baru dan
meningkatkan penggunaan alat peraga, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini menerapkan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
pada mata pelajaran IPA materi alat pencernaan manusia sehingga membantu siswa
mempermudah dalam memahami dan mengingat materi yang diajarkan.

Tujuan penelitian ini yaitu : 1) mendeskripsikan bagaimana penerapan
pembelajaran menggunakan alat peraga dalam meningkatkan pemahaman siswa
dalam pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia siswa kelas V di MI
Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik. 2) mendeskripsikan peningkatan keberhasilan
penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga dalam meningkatkan pemahaman
siswa dalam pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia siswa kelas V di MI
Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Kurt Lewin terdiri dari 2
siklus yang setiap siklusnya memiliki 4 tahapan yaitu perencanaan (planing),
pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Penelitian
dilakukan di MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik pada siswa kelas V dengan
jumlah siswa sebanyak 29. Data penelitian didapat dengan menggunkan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan menjadi lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
penerapan penggunaan media alat peraga dapat meningkatkan aktivitas guru dari
siklus I 60,34 (Sangat kurang) pada siklus II menjadi 82,76 (Baik), aktivitas siswa
dari siklus I 59,61 (Sangat kurang) pada siklus II menjadi 81,73 (Baik). (2)
peningkatan prosentase ketuntasan belajar siswa saat prasiklus 17,24% (Kurang
sekali), siklus I 51,72% (Kurang), dan pada siklus II 79,31% (Baik).
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam menghasilkan
generasi penerus bangsa yang berkarakter dan berintelektual tinggi. Tidak hanya
itu, pendidikan juga sangat berguna dalam mempersiapkan kehidupan. Kegiatan
pendidikan yang dilakukan secara tidak langsung akan membekali seseorang
dalam menjalankan suatu kehidupan. Pada dasarnya pendidikan yang baik yaitu
pendidikan yang mampu mengembangkan karakter. Oleh karena itu, untuk
mencapai semua hal tersebut pembaharuan pendidikan perlu dilakukan sesuai
dengan perkembangan zaman. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

Cabang ilmu pendidikan sangatlah banyak, salah satunya adalah IImu
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Wahyana mengemukakan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alam adalah “suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam”. Ruang lingkup pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menurut
Muslichach Asy’ari, meliputi 2 aspek yaitu: “Kerja Ilmiah atau proses Ilmu
Pengetahuan Alam dan Pemahaman Konsep”.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan salah satu mata pelajaran

di Sekolah Dasar memiliki peranan penting, sebab mata pelajaran IPA



mengajarkan siswa dalam mengenali lingkungan hidup dan juga alam
sekitarnya. Mata pelajaran ini bertujuan membekali siswa dengan ilmu
pengetahuan dasar dan keterampilan dasar yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari apa yang telah dipelajari. Adanya kemampuan ini
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, membentuk perkiraan yang
nampak pada data tertentu. Kemampuan pemahaman juga merupakan salah satu
fokus tujuan dari suatu pembelajaran.

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya kemampuan pemahaman
yang diperoleh dari pembelajaran. Akan tetapi, fakta yang ada di lapangan masih
menunjukkan rendahnya tingkat pemahaman siswa. Fakta ini terlihat saat
penelitian dilakukan di MI Masyhudiyah. Pembelajaran makhluk hidup dan
proses kehidupan yang termuat di materi kelas V Sekolah Dasar, pada
kompetensi dasar mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan
hubungannya dengan makanan dan kesehatan (khususnya pada organ
pencernaan manusia) ternyata tidak mudah di pahami oleh siswa. Penyebab
kurangnya pemahaman pada materi ini dikarenakan proses pencernaan yang

terjadi pada manusia berada di dalam tubuh, sehingga tidak dapat terlihat secara

''W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: MEDIA ABADI, 2004), 274.



langsung oleh siswa. Hal ini terbukti dengan hasil penilaian terakhir pada materi
alat pencernaan manusia. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA, diketahui bahwa siswa di kelas V MI Masyhudiyah Giri Kebomas
Gresik masih rendah pemahamannya, yaitu sebanyak 17,2% siswa yang dapat
memenuhi nilai KKM yang telah ditentukan, sedangkan 82,8% siswa lainnya
masih berada di bawah nilai KKM dengan nilai KKM sebesar 75.”

Kesulitan yang dialami siswa di lapangan yaitu kurangnya pemahaman
pada materi proses pencernaan. Kebanyakan siswa kurang mengerti bagaimana
proses terjadinya pencernaan dan apa saja yang terjadi pada proses pencernaan
itu sendiri. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa hanya dengan membaca
buku dan menghafal, sehingga ada beberapa anak yang kesulitan untuk
menghafal yang menjadikan anak tersebut kurang bisa memahami materi. Maka
dari itu, guru diharapkan dapat mengelola pembelajaran yang menarik agar
siswa dapat memahami materi yang sedang dipelajari.

Proses kegiatan belajar juga tidak luput dari penentuan hal-hal penunjang
belajar seperti: materi ajar, strategi, metode, dan media yang akan diterapkan,
untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal hal-hal diatas harus sangat
diperhatikan. Komponen penunjang belajar seperti media pembelajaran berperan
penting dalam proses pembelajaran. Materi akan lebih mudah tersampaikan

kepada peserta didik karena ada pengetahuan baru yang belum pernah diketahui

% Nur Hidayah, S.Pd., Guru mata pelajaran IPA, wawancara pribadi, Gresik 22 Oktober 2017.



peserta didik dan disampaikan dengan cara yang menarik. Dengan menggunakan
media yang menarik, kreatif dan inovatif, diharapkan peserta didik mampu
memahami materi yang disampaikan. Pemilihan media pembelajaran merupakan
salah satu cara yang diberikan guru kepada peserta didik agar pembelajaran tidak
terkesan monoton dan membosankan.

Melengkapi pengetahuan seorang murid memang sangatlah penting.
Dengan pengetahuan itu ia dapat menghadapi tuntutan hidupnya. Guru dapat
menggunakan benda-benda pengganti seperti alat peraga untuk melengkapi
pengetahuan siswa. Secara umum alat peraga dapat diartikan sebagai benda atau
alat-alat yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat atau
disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam pembelajaran.’ Alat
peraga dalam proses pembelajaran memegang peranan penting sebagai alat
bantu untuk proses pembelajaran yang efektif. Hal tersebut sejalan dengan
pengertian alat peraga yang dikemukakan Kinder, S. James yang menyatakan
alat peraga adalah perangkat yang dapat digunakan untuk membuat pengalaman

belajar lebih nyata, lebih akurat dan lebih aktif.*

3 Marliyah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Melalui Penggunaan Alat Peraga Konkrit Pada
Siswa Kelas 14 SDN Darungan 01 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember”, (Skripsi: Perpustakaan
Universitas Jember), t.d., 154.

* Ghulam Shabiralyani, et.al., “Impact of Visual Aids in Enhancing the Learning Process Case
Research: District Dera Ghazi Khan.” Journal of Education and Practice, Vol.6, No.19, 2015, 226.



Berdasarkan pendapat Piaget karakteristik siswa tingkat sekolah dasar
yang umumnya berusia 7-11 tahun berada dalam tahapan sudah dapat mulai
memahami materi. Pada tahapan ini anak juga mulai memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkret. Perkembangan siswa sekolah dasar berada pada taraf
operasinal konkret. Dimana pada taraf tersebut anak sudah dapat membedakan
berbagai jenis benda dan mampu menggolongkan berbagai macam jenis dan
peristiwa sekitar mereka.” Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran
yang dilakukan dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan keadaan yang
sebenarnya di kehidupan nyata. Pada pembelajaran ini guru dapat langsung
mencontohkan pada kehidupan nyata. Sama halnya dengan pernyataan di atas,
menurut Jean Piaget dalam teori belajarnya menyatakan bahwa perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar bersifat konkret.

Media merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh seorang guru
untuk memperlancar proses pembelajaran. Dengan penggunaan media saat
pembelajaran juga dapat meringankan guru dalam menjelaskan materi
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan sebagai alat penunjang
pembelajaran berguna untuk menjelaskan kepada siswa secara konkret
mengenai pembelajaran. Karena pada dasarnya siswa setingkat sekolah dasar

masih membutuhkan pembelajaran yang bersifat konkret.

SPGSD Blog, Karakteristik Anak SD, 26 Oktober 2017,
http://pgsdblog.blogspot.co.id/2015/10/pengertian-karakteristik-siswa-anak-sd.html?m=1.



Penelitian lain yang terkait dengan peningkatan pemahaman siswa
menggunakan media peraga juga dilakukan oleh Ngatiman. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa setelah melakukan penelitan siswa mengalami peningkatan
pemahaman pada materi tersebut. Peningkatan tersebut terus terjadi sampai pada
siklus ke III. Dimana pada siklus I sebanyak 53,80, siklus II 67,53, dan siklus III
77,33. Dengan presentase sebesar 13,33 % pada siklus I, 66,67 % padasiklus II,
dan 86,67 % pada siklus ITL.°

Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Fauziah. Dengan judul penelitian
penggunaan media alat peraga nasyid untuk meningkatkan pemahaman
pembelajaran SKI pokok bahasan kisah perjalanan rasulullah. hasil penelitian
yang didapatkan sudah sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dari peningkatan
hasil mulai dari siklus I sampai siklus II. Dari 32 siswa pada siklus I
memperoleh hasil 8 siswa yang lulus sedangkan 24 siswa lainnya tidak lulus
dengan rata-rata nilai 5,38 dengan prosentase sebesar 11,5 %, sedangkan pada
siklus II 30 siswa lulus dan 2 siswa lainnya tidak lulus dengan rata-rata nilai 8,13
dengan prosentase sebesar 93,75 %.’

Penelitian lain yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman siswa

menggunakan media peraga juga dilakukan oleh Choiro Ummatin. Hasil yang

% Ngatiman, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Alat Peraga Asli Pada Siswa
Kelas Iv Sdn 1 Tambahrejo Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu TP 2011/2012”,
(Skripsi: Perpustakaan Universitas Lampung, 2012), t.d., 53.

7 Fauziah, “Penggunaan Media Alat Peraga Nasyid Untuk Meningkatkan Pemahaman Pembelajaran
Ski Pokok Bahasan Kisah Perjalanan Rasulullah Di Kelas Iii Mi Islamiyah Kecamatan Semampir
Kota Surabaya” (Skripsi: Perpustakaan Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2017), t.d., 69.



didapat dari penelitian tersebut mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan
dari penigkatan nilai rata-rata siswa dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I
memperoleh nilai rata-rata sebesar 72,22 dan siklus II 84,3. Prosentase pada
siklus I yaitu 63,89% dan meningkat menjadi 86,11% pada siklus II.®

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
memberikan efek positif terhadap peserta didik. Penggunaan alat peraga juga
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas pada proses belajar mengajar.
Dengan penggunaan alat peraga siswa dapat mendapatkan materi secara
langsung bukan hanya dengan angan-angan. Karena pada dasarnya karakteristik
siswa sekolah dasar adalah berfikikir konkret.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
diasumsikan bahwa pembelajaran menggunakan alat peraga dapat memberi
pengaruh positif terhadap hasil belajar. Maka dilakukan suatu penelitian yang
berjudul “PENGGUNAAN MEDIA PERAGA PADA MATERI ALAT
PENCERNAAN MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN

SISWA KELAS V DI MI MASYHUDIYAH GIRI KEBOMAS GRESIK*.

¥ Choiro Ummatin, “Peningkatan Pemahaman Materi Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW Mata
Pelajaran SKI Menggunakan Media Wayang Kertas Di Kelas V Mi Raudlatul Muta’allimin 1
Wonoayu Sidoarjo”, 2017.



B. Rumusan Masalah
Berdasar uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran pada materi alat pencernaan manusia
dengan menggunakan alat peraga untuk meningkatkan pemahaman siswa
kelas V di MI Masyhudiyah Gir1 Kebomas Gresik?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi alat pencernaan manusia
dengan menggunakan alat peraga pada siswa kelas V di MI Masyhudiyah

Gir1 Kebomas Gresik?

C. Tindakan yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran IPA dalam materi alat pencerna manusia yaitu dengan melakukan
pembelajaran dengan menggunakan alat bantu media alat peraga. Alat peraga
yang digunakan yaitu berupa benda tiruan (model) alat pencernaan manusia
mulai dari mulut hingga anus. Dengan pembelajaran ini diharapkan tingkat
pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia

dapat meningkat.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan pembelajaran menggunakan
alat bantu media peraga dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia siswa kelas V di MI
Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.

Untuk mendeskripsikan peningkatan keberhasilan penerapan pembelajaran
menggunakan alat bantu media peraga dalam meningkatkan pemahaman
siswa dalam pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia siswa kelas

V di MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini dapat terlaksana secara tuntas dan terfokus, sehingga

hasil penelitian yang didapat akurat, maka permasalahan tersebut di atas akan

dibatasi pada hal-hal tersebut di bawah ini:

1.

Subyek penelitian terletak pada siswa kelas V MI Masyhudiyah Giri
Kebomas Gresik semester gasal tahun ajaran 2017-2018.
Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini yaitu penggunaan media peraga

untuk meningkatkan pemahaman siswa materi alat pencernaan manusia
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pada pelajaran IPA yang di lakukan di semester gasal siswa Kelas V MI
Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.
Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang dipakai oleh
peneliti yaitu:
a. Standar Kompetensi
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.
b. Kompetensi Dasar
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan kesehatan.
c. Indikator
1.3.1 menyebutkan organ pencernaan makanan pada manusia.
1.3.2 mengklasifikasi organ pencernaan dalam dan organ pencernaan
luar pada manusia.
1.3.3 menjelaskan fungsi organ pencernaan makanan pada manusia.
1.3.4 menyebutkan enzim-enzim dalam proses pencernaan makanan
pada manusia.
1.3.5 mengelompokkan antara organ pembentukan enzim dengan enzim
yang dihasilkan.

1.3.6 menunjukkan kembali proses pencernaan makanan pada manusia.
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F. Signifikansi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka pelaksanaan penelitian

tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

1.

Bagi peneliti

a. Dapat dijadikan pembelajan untuk meningkatkan keterampilan,
kreatifitas, dan kemampuan calon guru dalam melakukan pembelajaran.

Bagi guru

a. Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kegiatan belajar
mengajar khususnya dalam materi alat pencernaan manusia pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam demi meningkatkan kualitas
pendidikan yang lebih baik untuk masa yang akan datang serta
mengembangkan kreatifitas guru dalam mengajar.

b. Dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran agar tercipta pembelajaran
yang lebih efektif dan bermakna.

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.

Bagi siswa

a. Siswa dapat terlibat secara aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Siswa dapat memperoleh pembelajaran langsung yang bermakna
sehingga materi yang diajarkan oleh guru akan berkesan dan mudah

dipahami.
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c. Siswa termotivasi dalam proses pembelajaran karena pembelajaran lebih
menarik dan menggunakan media pembelajaran yang dapat lebih
dipahami.

Bagi sekolah

a. Dapat memberikan masukan kepada sekolah dalam upaya meningkatkan
aktifitas, keterlibatan, dan memotivasi siswa dalam pembelajaran.

b. Dapat memberikan sumbangan yang dapat memberikan manfaat dalam

rangka perbaikan pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Media Alat Peraga

1.

Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni medius yang secara
harfiahnya berarti “tengah”, “pengantar” atau “peantara”. Dalam Bahasa
Arab, media disebut “wasail” bentuk jama’ dari “wasilah” yakni sinonim
al-wasth yang artinya juga “tengah”. Kata “tengah itu sendiri berarti berada
di antara dua sisi, maka disebut juga dengan “perantara” (wasilah) atau yang
mengantarai kedua sisi tersebut. Media bisa juga disebut sebagai pengantar
atau penghubung, yakni yang mengantarkan atau menghubungkan atau
menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya.’

Pengertian media pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di
mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan
efektif. Tujuan dari pemanfaatan media dalam proses pembelajaran sendiri

adalah untuk mengefektitkan dan mengefesiensikan proses pembelajaran.

? Yudhi Munadi, Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta; Gaung Persada Press,

2012), 6.

13
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Pengertian Alat Peraga

Secara umum pengertian alat peraga adalah alat-alat atau benda yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Alat peraga adalah
seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat atau disusun secara
sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam pembelajaran.
Alat peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung atau
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Kinder, S. James
mengemukakan mengenai pengertian alat peraga, yang menyatakan bahwa
alat peraga adalah sebuah perangkat yang dapat digunakan untuk membuat
pengalaman belajar terlihat lebih nyata, lebih akurat, dan lebih aktif.

Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
membantu kelancaran, efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan
pembelajaran. Penggunaan alat peraga dapat mempertinggi kualitas proses
belajar siswa yang pada akhirnya akan mencapai hasil belajar yang
diinginkan. Ada beberapa alasan mengapa alat peraga dapat mempertinggi
proses belajar siswa. Sesuai dengan pendapat Suherman dkk
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan alat peraga akan diperoleh:

a. Rasa senang, terangsang dan tertarik terhadap proses pembelajaran;
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b. Konsep abstrak tersajikan dalam bentuk konkret karena itu dapat
dipahami dan dimengerti dan dapat ditanamkan pada tingkat-tingkat yang
lebih rendah;

c. Hubungan antara konsep abstrak dengan benda-benda yang di alam
sekitar lebih dapat dipahami;

d. Konsep-konsep abstrak dapat tersajikan dalam bentuk konkret yaitu
dalam bentuk model;

e. Proses pembelajaran akan lebih bermakna.

Dengan hal tersebut proses pembelajaran lebih termotivasi, baik guru

maupun siswa, minatnya akan timbul untuk belajar.
3. Jenis-jenis Alat Peraga

Alat-alat peraga ditinjau dari tingkatan pengalaman murid dapat
dibagi dalam tiga golongan.'” Golongan pertama adalah alat-alat yang
merupakan benda-benda sebenarnya, yakni benda-benda rill yang dipakai
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Golongan kedua adalah alat-alat yang
merupakan benda penganti, seringkali dalam bentuk tiruan benda
sebenarnya. Benda-benda penganti ini berfungsi sebagai alat-alat pengajaran
bilamana karena sesuatu sebab benda itu lebih praktis digunakan daripada

benda-benda sebenarnya. Golongan ketiga adalah bahasa baik lisan maupun

' Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional (Bandung: CV.JEMMARS), 138.
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tulisan, bahasa memberikan pengalaman verbal yang tinggi tingkat
abstraksinya dibandingkan dengan dua golongan alat terdahulu.

Semakin dekat pengalaman belajar menyerupai kondisi di mana siswa
akan menggunakan atau memperagakan pelajaran yang telah mereka dapat,
semakin efektif dan permanen pembelajaran tersebut. Bentuk benda asli
yang dipilih untuk pengajaran sebaiknya dibedakan berdasarkan tujuan
benda tersebut digunakan. Paling tidak, terdapat tiga macam benda asli
yakni:''

a. Unmodifield real thing
Unmodifield real thing adalah benda yang sebagaimana adanya,
tanpa perubahan, kecuali hanya dipindahkan dari tempat aslinya. Benda-
benda ini memiliki beberapa ciri, di antaranya dapat digunakan, hidup,
dalam ukuran yang normal, dapat dikenal dengan nama sebenarnya.
b. Modified real things
Dalam kategori ini termasuk mock-up (replika / imitasi / tiruan),
miniatur dan cutaways (potongan-potongan). Mock ups adalah benda asli
versi yang disederhanakan, yang dibuat hanya bagian penting yang
dibutuhkan (tidak seutuhnya). Mock ups sangat efektif untuk belajar,
karena disamping dapat mengkongkretkan yang abstrak juga dapat

menarik perhatian. Sifatnya yang mendekati kepada realitas memberikan

"' Yudhi Munadi, Media, 107.
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pengertian yang lebih baik. Contohnya yaitu benda tiruan bola langit, tata
surya dan masih banyak yang lainnya. Miniatur adalah suatu model hasil
penyederhanaan suatu realitas tetapi tidak menunjukkan aktivitas atau
tidak menunjukkan proses. Contohnya seperti miniatur kapal. Diorama
adalah pemandangan (sceme) tiga dimensi dalam ukuran kecil untuk
memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau fenomena yang
menunjukkan aktivitas. Bentuk lain dari modified real things adalah
cutaway. Biasanya benda ini mengimplikasikan kepada alat-alat
mekanik, seperti mesin, melalui potongan yang telah dibuat untuk
penelitian dan bagian-bagian tersembunyi, yang bergerak maupun statis.
Cutaway (potongan-potongan, bagian-bagian) bisa dalam bidang biologi
dan anatomi.
. Specimens

Sebuah specimen kadang-kadang tidak dimodifikasi biasanya
bagian dari lingkungan. Seringkali diartikan sebagai sampel dari suatu
benda dalam grup atau kategori yang sama. Specimen yang digunakan
dalam pengajaran biasanya dalam kemasan botol, box dan lain-lain.

Pemilihan media jenis modified real things biasanya berdasarkan

pertimbangan tempat dan faktor ekonomi, maka ia dibuat dalam bentuk
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mini atau mungkin diperbesar untuk menunjang pembelajaran yang lebih
jelas."

Penentuan media erat hubungannya dengan proses pembelajaran.
Pembelajaran kontekstual terkadang juga memerlukan media dalam
penerapan pembelajarannya. Hal tersebut dikarenakan hakikat dari
pembelajaran kontekstual sendiri yang merupakan pembelajaran dengan
mengaitkan materi dan kehidupan nyata. Dalam kenyataannya tidak
semua materi dapat langsung dihubungkan dengan kehidupan nyata, ada
beberapa materi yang membutuhkan media untuk membantu
menyampaiakan materi secara nyata karena dalam kehidupan nyata
materi tersebut tidak dapat dilihat secara langsung. Penggunaan media
dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk memberikan contoh kepada
peserta didik. Adanya penggunaan media membuat peserta didik

mendapatkan gambaran secara konkret.

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

1.

Pengertian Ilm Pengetahuan Alam (IPA)

Pada dasarnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari

Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris

“science’. Kata “science‘ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin

12 Yudhi Munadi, Media, 109.
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“scientia“ yang berarti saya tahu. Menurut H.W Fowler IPA adalah
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan
gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan
dedukasi, sedangkan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.

Dari penjelasan pengertian IPA di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan pengetahuan atau teori yang sistematis,
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah. IPA mempelajarari alam semesta,
benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi dan diluar
angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati
dengan indera.

Hakikat [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses
ilmiah, dan sikap ilmiah. Menurut Laksmi Prihantoro dkk., mengatakan
bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi.
Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan
konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses
yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan
mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA

akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.
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Dapat dikatakan pula bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala alam melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.
Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Sebagai alat pendidikan yang berguna dalam mencapai tujuan
pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah memiliki tujuan-tujuan
tertentu, yaitu:

a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagaimana bersikap;

b. Menanamkan sikap hidup ilmiah;

c. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan;

d. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai
para ilmuan penemunya;

e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan

permasalahnya.

Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan
antara lain sebagai berikut.
a. Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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b. Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep,
fakta yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan, dan hubungan
antara sains dan teknologi.

c. Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan, memecahkan
masalah dan melakukan observasi.

d. Sikap ilmiah, antara lain skeptis, kritis, sensitive, obyerktif, jujur terbuka,
benar, dan dapat bekerja sama.

e. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan
dedukatis dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam.

f. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan
keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam teknologi.

Proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses, hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri
yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses

pendidikan maupun produk pendidikan.
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C. Sistem Pencernaan Manusia

Setiap makhluk hidup memiliki beberapa proses dalam kehidupannya.
Salah satu proses yang terjadi pada makhluk hidup adalah proses pencernaan.
Pada setiap kehidupan makhluk hidup memerlukan makanan, demikian pula
dengan manusia. Makanan dapat diserap oleh manusia melalui proses
pencernaan. Sistem pencernaan makanan pada manusia meliputi saluran
pencernaan dan kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan adalah alat-alat yang
dilalui oleh makanan, sedangkan kelenjar pencernaan adalah bagian yang

menghasilkan enzim untuk membantu mencerna makanan.'

1. Organ Pencernaan Manusia

Proses pencernaan yang terjadi pada tubuh manusia melibatkan organ-
organ pencernaan manusia. Organ yang di lalui pada proses pencernaan
yaitu mulai dari mulut hingga anus. Berikut ini yang merupakan organ

pencernaan manusia.

Mulut

Kerongkongan

Lambung —&

Usus halus

Usus besar

< el
o
Anus

Gambar 2.1
Sistem Pencernaan Manusia

BSumarwan, et.al., Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 24 Untuk Kelas VIII Semester 1 (Jakarta:
Erlangga, 2007), 51.
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a. Mulut
Mulut merupakan organ yang petama kali bekerja pada proses
pencernaan makanan. Di dalam organ mulut terjadi 2 proses pencernaan,
yaitu pencernaan mekanis (mengunyah, menghancurkan, dan menelan

makanan) dan pencernaan kimia (dilakukan oleh enzim ludah)."

Gigi Seri

Gambar 2.2
Organ Mulut

Di dalam organ mulut tedapat bebeapa bagian-bagian, diantaranya
yaitu:
1) Gigi
Gigi manusia tersusun menjadi 3 macam bagian, yaitu sebagai
berikut."?
a) Gigi seri, berfungsi untuk memotong makanan, bentuknya
seperti kampak dan permukaanyna rata.
b) Gigi taring, bentuknya runcing, berfungsi untuk merobek dan

mengoyak makanan.

' Sati Wirasutaman, Jagoan Kelas Biologi (Jogjakarta: Trans Idea Publishing, 2015), 98.
15 Sumarwan, et.al., Ilmu, 51.
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c) Gigi graham, mempunyai bentuk lebar, permukaannya tidak
rata, bergelombag sepeti papan penggilas baju.
2) Lidah

Lidah memiliki fungsi untuk membantu mengatur letak
makanan saat dikunyah di dalam mulut, membantu menelan
makanan, mengecap makanan, dan mengahasilkan kelenjar ludah.
Lidah memiliki beberapa bagian. Bagian-bagian lidah tersebut
yaitu pada ujung (depan) sampai tepi lidah mengecap rasa manis,
bagian agak tengah untuk mengecap rasa asin, bagian tepi lidah
tengah untuk mengecap rasa asam, dan bagian pangkal lidah untuk

mengecapa rasa pahit.'°

) papila
circumvalata

papila
filiformis

papila
fungiformis

Gambar 2.3
Bagian-bagian Lidah

3) Kelenjar ludah'’

Di dalam rongga mulut terdapat tiga pasang kelenjar ludah.

Keluarnya ludah dapat terjadi karena adanya rangsangan

16 Sati Wirasutaman, Jagoan, 99.
71 Gusti Ayu Tri Agustitiana, Konsep Dasar Ipa: Aspek Biologi (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2014), 241.
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pengelihatan, bau, rasa, dan pikiran tentang makanan. Kelenjar

ludah yang terdapat dalam rongga mulut adalah sebagai berikut.

a) Kelenjar parotis, yaitu kelenjar air liu dekat dengan telinga.
Kelenjar ini menghasilkan getah hanya berbentuk air.

b) Kelenjar submadibularis atau kelenjar ludah bawah rahang
bawah.

c) Kelenjar sublingualis atau kelenjar ludah bawah lidah.

Setiap hari, ketiga kelenjar tersebut menyekresikan getah
sebanyak dua setengah liter ludah (air liur). Fungsi air liur adalah
sebagai berikut.

a) Memudahkan penelanan dan pencernaan makanan. Ludah
yang berbentuk lendir penting untuk menelan, sedangkan yang
berbentuk cair berperan untuk melarutkan zat makanan.

b) Mencernakan makanan secara kimiawi karena dalam air liur
terdapat enzim ptialin yang penting untuk menghidrolisis
amilum menjadi maltosa.

c) Melindungi selaput rongga mulut dari panas, dingin, asam, dan
basa.

b. Kerongkongan
Kerongkongan merupakan saluran berbentuk panjang yang

menyerupai tabung. Dinding kerongkongan terdiri dari otot (otot
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longitudinal) yang dapat mengerut dan mengendur secara bergantian
sehingga menimbulkan gerak meremas dan mendorong makanan masuk
ke dalam lambung.'® Fungsi kerongkongan yaitu sebagai jalan bagi
makanan yang telah dikunyah dari mulut menuju ke lambung.
c. Lambung

Lambung adalah salah satu saluran pencernaan yang memiliki
bentuk lebar dan memiliki dinding tebal. Lambung terletak dibagian
dalam rongga perut sebelah kiri. Di dalam lambung terdiri dari tiga
bagian, yaitu kardiak (bagian atas dekat dengan hati), fundus (bagian

tengah yang menggantung), dan pilorus (bagian bawah dekat dengan

Kerongkongan— s
\ —
A\ »
Kardiak ’

usus halus)."”

Pilorus )~ Rugae
Duodenum ( {,ﬂ S
/ Usus ,“\ SO - erosa
- ‘. 5 Mukkosa
N y
Amrum‘—’
Gambar 2.4
Organ Lambung

Lambung mengahasilkan enzim dan asam lambung. Enzim yang

dihasilkan lambung adalah pepsin dan renin. Semua yang dihasilkan oleh

18 Sumarwan, et.al., Ilmu, 54.
1 Gusti Ayu Tri Agustitiana, Konsep, 243.
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lambung memiliki fungsi tersendiri. Fungsi enzim dan asam lambung
adalah sebagai berikut.

1) Pepsin berfungsi untuk mengubah protein menjadi pepton.

2) Renin berperan untuk menggumpalkan protein yang terdapat pada
susu.

3) Asam lambung (HCI) berfungsi untuk membunuh bibit penyakit
yang masuk bersama-sama makanan dan mengubah sifat protein
serta mengaktifkan pepsin.”’

d. Usus Halus
Usus halus merupakan tempat pencernaan dan penyerapan nutrisi
pada proses pencernaan makanan. Makanan yang berasal dari lambung
akan masuk sedikit demi sedikit ke dalam usus halus. Usus halus
memiliki panjang 6-8 meter. Usus halus tersusun atas tiga bagian, yaitu
sebagai berikut.’

1) Usus dua belas jari (duodenum)

Usus dua belas jari terletak paling dekat dengan lambung.
Makanan yang keluar dari lambung akan langsung menuju usus
dua belas jari. Di usus dua belas jari terdapat saluran dari kantung

empedu dan pankreas sehingga pada usus dua belas jari terjadi

2 Sumarwan, et.al., Ilmu, 55.
' Ibid., 56.
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proses pencernaan secara kimiawi. Pada proses tersebut pankreas

menghasilkan enzim. Enzim-enzim itu adalah:

a) Tripsin, berfungsi mengubah protein (pepton) menjadi asam
amino.

b) Amilase (amilopsin), berfungsi mengubah pati yang telah
tercerna sebagian atau seluruhnya menjadi gula sederhana.

c) Lipase, berfungsi mengubah lemak menjadi asam lemak dan
gliserol.

Usus tengah (jejunum)

Makanan yang sudah melewati usus dua belas jari
selanjutnya akan masuk ke dalam saluran usus tengah. Usus tengah
merupakan tempat pencernaan terakhir sebelum sari makanan
diserap. Hasil akhir pencernaan pada proses ini adalah karbohidrat
dipecah menjadi disakarida dan monosakarida, protein menjadi
asam amino, dan lemak menjadi asam lemak dan gliserol.

Usus penyerapan (ileum)

Bagian terakhir dari usus halus adalah ileum. Di sinilah sari-
sari makanan diserap oleh dinding usus halus. Permukaan dinding
ileum dipenuhi dengan bagian-bagian yang disebut jonjot-jonjot
usus (vili). Vili ini berfungsi untuk memperluas permukaan usus

halus sehingga proses penyerapan menjadi sempurna.
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_"/
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Gambar 2.5
Bagian-bagian Usus Halus

e. Usus Besar

Semua sari makanan yang berguna untuk tubuh diserap dan sisa
sari makanan yang berupa ampas akan masuk ke dalam usus besar. Jadi,
di dalam usus besar merupakan tempat untuk menampung sisa makanan
yang sudah tidak dapat dicerna kembali. Usus besar terdiri atas usus tebal
(kolon) dan poros usus (rectum).??

Bahan makanan yang tidak di serap di ileum masuk ke dalam usus
besar, yaitu ke dalam kolon. Di dalam kolon, sisa makanan akan
dibusukkan oleh bakteri usus tebal, misalnya Escherichia coli. Di
samping itu, pada kolon juga terjadi pengaturan kadar air. Setelah berada
di kolon, sisa makanan akan terdorong sedikit demi sedikit menuju ke
rektum dengan gerakan peristaltik.

Fungsi utama dari usus besar adalah mengatur kadar air pada sisa

makanan. Jika kadar air pada sisa makanan terlalu banyak, dinding usus

221 Gusti Ayu Tri Agustitiana, Konsep, 247.
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besar menyerap kelebihan air. Sebaliknya jika sisa makanan kekurangan

air, dinding usus besar mengeluarkan air ke sisa makanan tersebut.”

f. Anus

kolom dasar

umbi cacing

anus

Gambar 2.6
Usus Besar dan Saluran Anus

Anus merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh.

Sebelum dibuang lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu pada

bagian rectum. Selanjutnya feses akan dikeluarkan melalui anus. Poses

defaksi (buang air besar) terjadi karena lambung dan usus yang berisi

makanan merangsang usus tebal untuk melakukan defaksi. Jadi, proses

defaksi dilakukan dengan sadar, yaitu dengan adanya kontraksi otot

dinding perut yang diikuti dengan mengendurnya otot sfingter anus dan

kontraksi kolon serta rectum. Akibatnya feses dapat terdorong ke luar

anus.

z Sumarwan, et.al., Ilmu, 57.
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2. Kelenjar - Kelenjar Pada Pencernaan
Ada beberapa organ pencernaan makanan di dalam tubuh manusia
yang dapat memproduksi enzim pencernaan. Enzim-enzim yang dihasilkan
tersebut juga membantu dalam proses pencernaan makanan pada manusia.

Enzim tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut:**

Tabel 2.1
Enzim Pencernaan
No Nama Enzim Dihasilkan oleh Fungsi
1. | Amilase Kelenjar ludah amilum — maltosa
2. | Pepsin Lambung Protein — polipeptida
3. | Lipase Pankreas Lt "ol dan
asam lemak
4. | Amilase Pankreas | Pankreas amilum — maltosa
5. | Tripsin Pankreas Protein — polipeptida
6. | Kemotripsin Pankreas Protein — polipeptida
Pankreas . .
7. | Karboksipeptidase POl.l Ragida — asam
amino
8. | Laktase Usus halus Laktosa — glukosa dan
galaktosa
9. | Sukrase Usus halus Sukrosa — glukosa dan
fruktosa
Usus halus . .
10. | Aminopeptidase POl.l peptida — asam
amino
11. | Maltase Usus halus Maltosa — glikosa

2 Qati Wirasutaman, Jagoan, 103.
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D. Hakikat Pemahaman

1.

Pengertian Pemahaman

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menyerap makna dan arti
dari apa yang dipelajari. Pemahaman berasal dari kata paham yang menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sebagai pengetahuan banyak.
Pemahaman didefinisikan sebagai proses berpikir dan belajar. Dapat
dikatakan demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan
cara memahami.*

Definisi pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Menurut Bloom
pemahaman merupakan seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap,
dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang
dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau
observasi langsung yang ia lakukan.?

Seorang siswa dapat dikatakan mampu memahami jika siswa tersebut
dapat menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang

disajikan dalam bentuk tertentu ke dalam bentuk lain, membuat perkiraan

ZSMuslihin, Pengertian ~ Pemahaman  Dalam  Pembelajaran, 07  November 2017,
http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.html?m=1
% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: KENCANA, 2013), 6.
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tentang kecenderungan yang nampak dalam data tertentu seperti dalam
grafik.”’

Tipe hasil belajar pemahaman merupakan tingkatan yang lebih tinggi
dari tipe hasil belajar pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan susunan
kalimatnya sendiri sesuatu yang telah dibaca atau didengarnya, memberi
contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk
penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, memahami setingkat
lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, tidak berarti pengetahuan tidak perlu
ditanyakan. Sebab, untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu
mengetahui atau mengenal.*®

Dari pengertian pemahaman di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman merupakan kemampuan seorang siswa yang dapat menerima
arti serta mampu menjelaskan materi yang telah diterima dari guru dengan
bahasa mereka sendiri tanpa mengubah arti yang sesungguhnya.

Tingkatan Pemahaman

Pada tipe hasil belajar pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga

kategori. Tingkatan terendah adalah pemahaman terjemah, mulai dari

terjemah dalam arti sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam

' W.S Winkel, Psikologi, 274.
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995),

24.
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bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal lka, mengartikan Merah
Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar.

Tingkatan  kedua adalah  pemehaman  penafsiran,  yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan pengetahuan yang
diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.
Menghubungkan pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan
possesive pronoun sehingga tahu menyusun kalimat “My friend is
studying,” bukan ”My friend studying,” merupakan contoh pemahaman
penafsiran.

Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di
balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat
memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun
masalahnya.”

Pemahaman dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan seperti di
atas, meskipun demikian perlu disadari bahwa menarik garis tegas antara
ketiganya tidaklah mudah. Penyusunan tes dapat membedakan item yang
susunannya termasuk sub-kategori tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut

mempermasalahkan ketiga perbedaan tersebut. Sejauh dengan mudah

» Nana Sudjana, Penilaian, 24.
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membedakan antara pemahaman terjemah, penafsiran, ekstrapolasi,
bedakanlah untuk kepentingan penyusun soal tes hasil belajar.
3. Indikator Pemahaman

Agar dapat mengukur kemampuan pemahaman, maka dibuatlah
instrumen penilain. Instrumen penilaian yang dibuat haruslah mengacu pada
indikator pencapaian pemahaman. Menurut Depdiknas menjelaskan bahwa
penelitian perkembangan anak didik dicantumkan dalam indikator dari
kemampuan pemahaman sebagai hasil belajar.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan indikator pemahaman
konsep dipaparkan sebagai berikut:
a. Menyatakan ulang suatu konsep
b. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu

g. Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.*°

%M. Thsan Ramadhani, Indikator Pemahaman Konseep Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan,
07 November 2017, http://ihsandidas.blogspot.co.id/2016/08/indikator-pemahaman-konsep-
menurut_23.html?m=1
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Pendapat lain mengenai indikator pemahaman juga disampaikan oleh

Kilpatrick dan Findel sebagai berikut.’'
. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau

tidaknya persayaratan yang membentuk konsep tersebut.

. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.
. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari.

. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk

representasi matematis.

. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep.

. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu

konsep.

Menurut Bloom dalam taksonomi yang dikembangkannya,

pemahaman termasuk dalam ranah kognitif. Pemahaman yang merupakan
tingkatan ke dua dalam taksonomi Bloom setelah pengetahuan memiliki
indikator tersendiri dalam mengukurnya. Indikator yang digunakan oleh

taksonomi Bloom dalam mengukur pemahaman adalah sebagai berikut.

3 Fikrotur

Rofiah, Tingkat Pemahaman Konsep, 16 November 2017,

http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.eurekapendidikan.com/2016/12/tingkat-
pemahaman-konsep.html?m%3D1&ei=H3gfwGVmé&lc=id-
ID&s=1&m=717&host=www.google.co.id&ts=1510758060&sig=ANTY_ L1jgwMI151gWwl6sTm6
AAmIms8vUCA.
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Tabel 2.2
Kata Kerja Operasional Menurut Bloom

Kategori Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom

Revisi
Melakukan inferensi, Melaporkan, |e Menafsirkan
Membandingkan, Membedakan, (Interpreting)
Memberi contoh, Membeberkan, e Memberi contoh
Memperkirakan, Memperluas, (exampliying)
Mempertahankan, Memprediksi, e Meringkas
Menafsirkan, Menampilkan, (Summarizing)
Menceritakan, Mencontohkan, e Menarik inferensi
Mendiskusikan, Menerangkan, (Inferring)
Mengabstraksikan, Mengartikan, e Membandingkan
Mengasosiasikan, (Compairing)
Mengekstrapolasi, o Menjelaskan
Mengelompokkan, (Explaining)

Pemahaman | Mengemukakan, Menggali,
Menggeneralisasikan, Menggolong-
golongkan, Menghitung,
Mengilustrasikan, Menginterpolasi,
Menginterpretasikan,
Mengkategorikan, Mengklasifikasi,
Mengkontraskan, Mengubah,
Menguraikan, Menjabarkan,
Menjalin, Menjelaskan,
Menterjemahkan, Mentranslasi,
Menunjukkan, Menyimpulkan,
Merangkum, Meringkas,
Mengidentifikasi.

Sedangkan indikator bahwa siswa dapat dikatakan paham dapat dilihat
kemampuan siswa dalam berberapa hal. Indikator tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

b. Membuat contoh dan noncontoh.
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c. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol.

d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain.

e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat
yang menentukan suatu konsep.

g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.*

Karakteristik soal-soal pemahaman sangat mudah dikenali. Misalnya
mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang sama dengan yang pernah
dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. Mengungkapkan tentang
sesuatu dengan bahasa sendiri dengan simbol tertentu termasuk dalam
pemahaman terjemah. Dapat menghubungkan hubungan antara unsur dari
keseluruhan pesan suatu karangan termasuk ke dalam pemahaman
penafsiran. Item ekstrapolasi mengungkapkan kemampuan di balik pesan
yang tertulis dalam suatu karangan atau tulisan.

Membuatkan contoh item pemahaman tidaklah mudah. Cukup banyak
contoh item pemahaman yang harus diberi catatan atau perbaikan sebab
terjebak ke dalam item pengetahuan. Sebagian item pemahaman dapat

disajikan dalam gambar, denah, diagram, atau grafik. Dalam tes objektif,

32 Ahmad Susanto, Teori, 209.
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tipe pilihan ganda dan tipe benar-salah banyak mengungkapkan aspek
pemahaman.*?

Dari indikator pemahaman yang dipaparkan oleh para ahli di atas,
maka indikator pemahaman yang dapat digunakan dalam mengukur tingkat
pemahaman pada materi alat pencernaan manusia adalah menjelaskan
konsep,  menyebutkan, = mengklasifikasi,  mengelompokkan,  dan

menunjukkan kembali konsep yang sudah diterima.

E. Implementasi Pembelajaran Menggunakan Media Peraga dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa
Proses pencernaan manusia merupakan proses dimana makanan diolah
untuk mendapatkan apa yang diperlukan tubuh manusia. Proses pencernaan
manusia terjadi di dalam tubuh, sehingga pembelajaran pada materi tersebut
siswa tidak dapat melihat prosesnya secara langsung. Namun, pada kenyataan
yang ada, tingkatan karakteristik yang dimiliki siswa Sekolah Dasar berada pada
tingkat operasional konkret. Siswa pada tingkatan ini memerlukan benda yang
nyata agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik.
Siswa pada tingkatan ini perlu adanya media yang sesuai untuk memahami
materi. Tingkatan berpikir pada siswa sekolah dasar perlu adanya media yang

dapat dijadikan sebagai jembatan dalam memahami konsep-konsep yang

33 Nana Sudjana, Penilaian, 25.
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dipelajari. Pada awalnya media yang digunakan dalam pembelajaran proses
pencernaan manusia adalah media berupa gambar. Akan tetapi, dengan
menggunakan media gambar ini, siswa belum dapat memahami materi
pembelajaran dengan maksimal sehingga perlu adanya media lain yang lebih
sesuai. Media yang lebih sesuai adalah model alat pencernaan manusia. Model
adalah alat atau benda tiruan dari bentuk aslinya. Demikan juga dengan model
alat pencernaan manusia yang digunakan adalah bentuk tiruan dari yang
sesungguhnya.

Berdasarkan gambaran dari uraian di atas dapat diprediksi bahwa dengan
menggunakan media peraga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
proses pencernaan. Karena pada dasarnya siswa tingkat sekolah dasar

membutuhkan benda nyata dalam memperoleh pengetahuan.



BAB III
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian dalam pelaksanaannya diperlukan suatu cara atau metode ilmiah
tertentu dalam memperoleh data dan informasi. Metode ilmiah tersebut
diperlukan dengan tujuan agar data dan informasi yang dikumpulkan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada penelitian ini, metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas
sendiri memiliki arti sebagai penelitian praktis yang dilakukan di dalam kelas
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar,
dan menemukan model pembelajararan inovatif untuk memecahkan masalah
yang dialami oleh pendidik dan peserta didik. Menurut David Hopkins, Kemmis,
dan Mc Taggart penelitian tindakan kelas merupakan bentuk strategi dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah yang dihadapi pendidik dengan tindakan

nyata, yaitu melalui prosedur penelitian yang berbentuk siklus (daur ulang).

1. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
a. Tujuan umum penelitian tindakan kelas adalah :

1) Memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah praktis dan
pengembangan keprofesionalan pendidik sebagai agen pembelajaran
(standar kompetensi pedagogikk, standar kompetensi kepribadian,

standar kompetensi profesional, dan standar kompetensi sosial).

41
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Memperbaiki kinerja pendidik melalui kualitas pembelajaran, dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik baik akademik maupun
nonakademik.

Berinovasi pembelajaran bermakna (PAIKEM: Pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) termasuk strategi
pembelajaran yang meliputi pendekatan pembelajaran, model
pembelajaran inovatif, dan metode pembelajaran efektif.
Memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan pada semua
tingkatan baik nasional maupun internasional.

Meningkatkan mutu isi, masukan proses, dan hasil pendidikan,
pembelajaran disekolah, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK), Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), serta
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (P4TK).

Menggunakan media, alat peraga / praktik, dan kreatif berinovasi
membuat media / alat peraga/praktik dengan memanfaatkan
lingkungan.

Menumbuhkembangkan budaya meneliti di lingkungan sekolah dan
LPTK, agar tercipta sikap proaktif ketika melakukan perbaikan

mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan.
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8) Meningkatkan kerjasama profesional diantara pendidik dan tenaga
kependidikan di sekolah dan LPTK.
b. Tujuan khusus (kepraktisan) penelitian tindakan kelas
1) Memperbaiki / meningkatkan kualitas praktik (proses) pembelajaran
di kelas secara berkesinambungan.

2) Memperbaiki / meningkatkan kualitas hasil belajar baik aspek
akademik maupun nonakademik.

3) Memperbaiki secara inovatif dan kreatif kurikulum, strategi
pembelajaran, dan penilaian berbass kompetensi.

4) Meningkatkan mutu pendidikan di lembaga / sekolah.>

2. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa manfaat diantaranya
sebagai berikut:

a. Mengahasilkan laporan-laporan penelitian tindakan kelas yang dapat
dijadikan panduan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu
hasil-hasil penelitian tindakan kelas yang dilaporkan dapat menjadi
artikel ilmiah atau makalah yang dimuat di jurnal ilmiah.

b. Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya dan tradisi meneliti dan
menulis artikel ilmiah dikalangan guru. Hal ini telah ikut mendukung

profesionalisme dan karir guru.

¥Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik Dan
Keilmuan (Jakarta: ERLANGGA, 2014), 21-22.
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c. Mampu mewujudkan kerjasama, kolaborasi, dan sinergi antar guru dalam
satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan
masalah pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran.

d. Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan kurikulum
atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal,
sekolah, dan kelas.

e. Dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan,
ketertarikan, kenyamanan, dan kesenangan dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh guru. Hail belajar siswa
pun dapat ditingkatkan.

f. Dapat mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik,
menantang, nyaman, menyenangkan dan melibatkan siswa karena
strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan dalam
pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.”

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan cara berkolaborasi anatara
peneliti dengan guru dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi alat
pencernaan manusia pada siswa kelas V MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.

Penelitian ini menggunakan catatan guru, catatan siswa, tes hasil belajar

siswa dan berbagai macam dokumen yang terkait dengan siswa dalam

3% Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kata Pena, 2014), 3-4.
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pengumpulan datanya. Dalam pelaksanannya, sesuai dengan penelitian tindakan
kelas yang pertama kali dikembangkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946,
memiliki empat langkah pokok yaitu: (1) perencanaan tindakan (planning), (2)
pelaksanaan tindakan (acting), (3) observasi (observing), refleksi (reflecting).*®
Secara keseluruhan empat langakah dalam penelitian tindakan kelas tersebut

membentuk suatu siklus PTK sebagai berikut.’’

=

Perencanaan
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
L Pengamatan J

Perencanaan

e =

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

L Pengamatan J

Dan seterusnya

Gambar 3.1
Prosedur PTK

36 Saur M. Tampubolon, Penelitian, 20.
37 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2015), 183.
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

l.

Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V pada MI
Masyhudiyah Giri terletak di Jalan Sunan Giri XVIII F/8 Dusun Giri Gajah
Desa Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanankan pada semester ganjil tahun ajaran
2017/2018 yaitu bulan Oktober sampai November 2017. Penelitian
dilakukan mulai dari observasi, perencanaan, tindakan, dan refleksi sampai
pengambilan data. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan proses
belajar mengajar yang efektif di kelas.
Siklus Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur pelaksanaan, tindakan, pengamatan, dan
reflektif. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan
pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA kelas V di MI Masyhudiyah

Gir1 Kebomas Gresik.
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4. Karakteristik Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta
didik kelas V dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 17 laki-laki

dan 12 perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki
Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, adapun variabel yang
diteliti pada penelitian ini dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1. Variabel Input :Siswa kelas V MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.
2. Variabel Output  :Peningkatan pemahaman siswa kelas V MI
Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.
3. Variabel Proses  :Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini menggunakan tahapan pada penelitian tindakan kelas (PTK)
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.
Tahapan-tahapan tersebut disebut dengan siklus. Pada penelitian ini dimulai
dengan siklus pertama atau siklus I. Adapun rencana tindakan pada setiap siklus

sebagai berikut:
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Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan, pada tahapan ini peneliti membuat instrumen
penelitian yang berupa instrumen observasi guru, instrumen observasi
siswa, dan rubrik penilaian tes. Pada tahap perencanaan ini guru mulai
mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran. Guru juga mulai
menyusun rencana pembelajaran IPA. Rencana pembelajaran dibuat
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang lengkap

dengan lembar evaluasi dan lembar angket hasil belajar siswa.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diamati oleh guru mata
pelajaran IPA kelas V yang bersedia mengamati dan mencatat
kekurangan selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Langkah-langkah
tindakan yang dilakukan guru saat pembelajaran yang pertama yaitu guru
menjelaskan proses pembelajaran dengan membahas topik proses
pencernaan pada manusia. Siswa kemudian diminta untuk mencoba
menyusun potongan kertas sesuai dengan proses pencernaan manusia

yang telah dijelaskan oleh guru.
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c. Tahap Observasi

Pelaksanaan observasi pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam, peneliti dibantu oleh teman sejawat yang bertugas sebagai
observer. Sasaran observasi pada tahapan ini adalah kegiatan guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan
penggunaan media alat peraga. Instrumen yang digunakan untuk
mengamati pada tahapan ini adalah instrumen kegiatan guru dan lembar
observasi hasil belajar siswa. Tugas observer adalah mengamati kegiatan
siswa dan peneliti bertugas mengamati kegiatan guru dan hasil belajar
siswa.

d. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis terhadap semua
informasi yang diperoleh setelah melakuakn observasi. Pada tahap ini
peneliti melakukan evaluasi, evaluasi dilakukan agar dapat diketahui
kekurang yang terdapat dalam siklus 1. Setelah pelaksanaan siklus
pertama dengan empat tahapan tersebut berdasarkan evaluasi dan
analisis, peneliti menyatakan meningkat atau tidaknya pemahaman siswa
dalam materi alat pencernaan manusia pada siswa kelas V MI
Masyhudiayah Giri Kebomas Gresik. Jika pada siklus pertama
mengalami peningkatan maka tidak perlu melanjutkan siklus kedua.

Namun apabila pada siklus I diketahui memiliki hambatan, kekurangan
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pada proses pembelajaran maka perlu adanya pengulangan yakni dengan
melakukan siklus yang ke II.
2. Siklus II
a. Tahap Perencanaan
Setelah mendapatkan gambaran dari siklus I, maka peneliti kembali
merancang pelaksanaan pembelajaran dengan media peraga pada topik
yang sama Yyaitu alat pencernaan manusia. Kompetensi dasar yang
digunakan masih sama dengan siklus I, kemudian siswa kembali
menyusun potongan kertas yang bertuliskan alat pencernaan pada
manusia hingga menjadi suatu proses pencernaan yang terjadi pada
manusia sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh guru.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Guru melakukan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan memperbaiki
kekurang pada pross pembelajaran saat siklus ke I. Guru membahas
materi yang sama seperti siklus pertama pada proses pembelajarannya
yaitu mengenai alat pencernaan manusia. Kemudian siswa diminta untuk
mengerjakan lembar kerja siswa. Pada proses pembelajaran tindakan
kedua setiap perwakilan kelompok diminta untuk maju ke depan kelas

untuk menyampaikan hasil pekerjannya.
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c. Tahap Observasi

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran IPA dibantu
dengan teman sejawat. Sasaran observasi adalah kegiatan guru dalam
proses pembelajaran dan hasil pekerjaan siswa serta kemampuan siswa
dalam memahami materi mengenai alat pencernaan manusia, dan yang
terakhir adalah hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran

menggunakan media peraga.

. Tahap Refleksi

Pada tahapan refleksi ini, peneliti kembali melakukan perbaikan
berdasarkan yang termuat dari proses pembelajaran IPA yang
berlangsung pada siklus I dan siklus II. Tahap refleksi ini data yang telah
diperoleh peneliti dapat digunakan untuk membuat kesimpulan serta

membuat laporan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Sumber Data

Data adalah semua keterangan maupun dokumen-dokumen baik

dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya yang diperoleh di lapangan
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yang dijadikan responden guna keperluan penelitian yang dimaksud.’® Data
menurut jenisnya dibagi menjadi dua:
a. Data Kualitatif
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lainnya.” Data kualitatif yang disajikan adalah dalam
bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Dalam penelitian
tindakan kelas ini, data kualitatif hanya bersifat pelengkap.
Data kualitatif yang termasuk dalam penelitian ini meliputi:
1) Gambaran umum subyek penelitian yakni MI Masyhudiyah Giri
Kebomas Gresik.
2) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas.
3) Pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga.
4) Literatur-literatur  terkait pelaksanaan pembelajaran di  MI
Masyhudiyah.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau bilangan,

baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun diperoleh dengan cara

3 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Peraktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
3% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 157.



53

mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.** Data ini menjadi data
utama dalam penelitian tindakan kelas ini.
Data kuantitatif yang termasuk dalam penelitian ini meliputi:
1) Data jumlah siswa kelas V MI Masyhudiyah Giri.
2) Data prosentase ketuntasan minimal,
3) Data nilai siswa melalui lembar penugasan dan penilaian akhir.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan upaya yang dilakukan pelaksana untuk
merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan
perbaikan berlangsung dengan menggunakan alat bantu maupun tidak."!
Peneliti melakukan pengamatan atau observasi secara langsung mengenai
kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas pada metode ini,
sehingga peneliti dapat menilai dan dapat mengumpulkan data-data yang
diperlukan.
Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

* Agus Prayugo, Analisis Data Dalam PTK, 17 November 2017,
https://agusprayugo.wordpress.com/2010/07/18/analisis-data-dalam-ptk/
*! Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 72.
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berlangsung. Observasi pada penelitian ini menggunakan instrumen
berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa. Instrumen yang
dipakai dalam kegiatan observasi menggunakan jenis rating scale. Rating
scale adalah salah satu jenis instrumen yang penilaiannya menggunakan
jawaban skala skor 1, 2, 3, dan 4. Rating scale digunakan karena
memiliki jawaban yang lebih akurat dan detai. Data yang diperoleh
berupa data angka yang kemudian ditafsirkan dengan kata-kata.
b. Tes

Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian
tindakan kelas. Menurut Rasyid dan Mansyur menyatakan bahwa tes
adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau sejumlah
pertanyaan yang harus diberikan anggapan dengan tujuan mengukur
tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari
orang yang dikenai tes.**

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tulis. Tes tulis
ini dilaksanakan untuk mengumpulkan data tentang peningkatan
pemahaman siswa pada materi alat pencernaan manusia. Tes tulis yang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan tes objektif. Bentuk tes
objektif yang dipakai yaitu berupa pilihan ganda sebanyak 10 soal dan

menjodohkan sebanyak 10 soal.

2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 117.
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c. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab antara pewawancara dengan
informan untuk memperoleh informasi yang lebih terperinci sesuai
dengan tujuan peneliti. Wawancara sangat cocok untuk mengumpulkan
data pribadi, pandangan-pandangan dan pengalaman seseorang, terutama
ketika topik-topik tertentu yang dieksplorasikan. Pada penelitian ini
peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya mengenai data yang diperlukan, sehingga data yang diperoleh
dapat diolah menjadi informasi yang berguna pada penelitian ini.

Kegiatan wawancara pada penelitian ini dilakukan pada saat
prasiklus. Wawancara ini dilakukan dengan narasumber guru mata
pelajaran IPA untuk mengetahui hasil belajar siswa berupa pemahaman
siswa terhadap materi alat pencernaan manusia sebelum menerapkan
pembelajaran menggunakan media alat peraga.

d. Dokumentasi

Dokumen adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang
isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut.
Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen penting, dan foto.
Metode dokumentasi adalah salah satu metode mencari data menganai
hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat majalah, agenda, dan

sebagaianya. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi
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yang dibutuhkan dalam pencarian data yang tidak dapat dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara dan observasi.

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data tentang nilai-nilai siswa, absensi siswa, foto kegiatan pembelajaran,
buku-buku yang digunakan siswa, dan dokumen-dokumen lainnya yang
dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung pada siswa kelas V
MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik.

Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan data
yang erat hubungannya dengan rumusan masalah yang telah diajukan
sehingga dapat digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan. Untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa dalam menggunakan
media peraga pada materi alat pencernaan manusia dapat dilakukan dengan
menganalisis hasil penelitian. Menganalisis tingkat keberhasilan atau
presentase ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar
berlangsung pada setiap siklusnya dapat dilakukan dengan cara memberi
evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap akhir siklus. Adapun data yang
diambil pada setiap siklusnya adalah sebagai berikut:
a. Data Aktivitas Guru
Instrumen yang digunakan selama kegiatan observasi dalam

penelitian ini adalah instrumen lembar pengamatan guru dan lembar
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pengamatan siswa selama pembelajaran. Melalui lembar pengamatan

aktivitas guru dapat diperoleh nilai kemampuan guru dalam proses

pembelajaran. Analisis observasi dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:*’

f
P=—-x100
n

Keterangan:

ooooo

P = Nilai akhir yang akan dicari

f = Jumlah aktivitas yang dilakukan guru

n = Jumlah seluruh aktivitas yang diteliti

Hasil nilai yang telah diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas

guru dapat dikategorikan menjadi nilai akhir guru dalam pembelajaran

berdasarkan ketentuan di bawah ini:

Tabel 3.1
Kriteria Keberhasilan Aktivitas Guru
Nilai AKkhir Kriteria Kemampuan
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
61-70 Kurang
<60 Sangat kurang

# Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:

PT Raja Grafindo Persada, 2011), 318.
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b. Data Aktivitas Siswa
Selain aktivitas guru yang di observasi, aktifitas siswa juga di
observasi dalam penelitian ini. Analisis data observasi siswa ini juga
menggunakan instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Melalui lembar pengamatan siswa tersebut dapat
diperoleh nilai kemampuan siswa dalam proses pembelajaran IPA.
Analisis observasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

f
P=—-x100
n

------- Rumus 3.2

Keterangan:

P = Nilai akhir yang akan dicari

f = Jumlah aktivitas yang dilakukan siswa

n = Jumlah seluruh aktivitas yang diteliti

Nilai yang telah didapat dari lembar pengamatan aktivitas siswa,
peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir siswa dalam pembelajaran

berdasarkan kategori di bawah ini:
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Tabel 3.2
Kriteria Keberhasilan Aktivitas Siswa

Nilai Akhir Kriteria Kemampuan
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
61-70 Kurang
<60 Sangat kurang

c. Penilaian Tes Individu
Penilaian tes individu diperoleh dari hasil tes pemahaman melalui
tes hasil belajar materi alat pencernaan manusia pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam yang terdiri dari beberapa butir soal dengan format

penilaian yang tertulis dengan rumus sebagai berikut:

] Skor diperoleh
Skor akhir = - x 100
Skor maksimal

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut
untuk mengetahui nilai rata-rata. Sudjana menyatakan bahwa untuk

menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus.**

°°°°°°° Rumus 3.4

* Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 21.
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Dengan:

X = Nilai rata-rata

> x = Jumlah semua nilai

> n = Jumlah siswa

d. Nilai Ketuntasan Belajar
Nilai ketuntasan hasil belajar siswa dapat diketahui dengan

menggunakan analisis sederhana dengan prosentase (%). Indikator
keberhasilan atau ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan dengan KKM
yang ditetapkan yaitu nilai minimal 75. Pembelajaran dianggap telah
tuntas jika 75% dari total siswa mendapatkan nilai KKM. Menghitung

presentase ketuntasan belajar dapat menggunakan rumus:*

siswa yang tuntas belajar
p=2 yans A 100
Y. Siswa

"""" Rumus 3.5

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan ke

dalam bentuk penskoran nilai siswa sebagai berikut:

* Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 82.
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Tabel 3.3
Kriteria Keberhasilan™®

Tingkat Keberhasilan Kriteria
91% - 100% Sangat Baik
75% - 90% Baik
60% - 74% Cukup
40% - 59% Kurang

<40 % Kurang Sekali

F. Indikator Kinerja

Indikator kerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan
atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

Melihat latar belakang permaslahan dan untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam materi alat pencernaan manusia, maka yang akan menjadi indikator
kinerjanya adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya presentase ketuntasan belajar siswa kelas V MI Masyhudiyah
Giri Kebomas Gresik pada mata pelajaran IPA materi alat pencernaan
manusia mencapai 75% siswa yang memenuhi nilai KKM dengan nilai
KKM 75.

2. Tercapainya nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru

dan siswa mencapai 75.

* Muhammad Baihaqi, et.al., Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 13-14.
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3. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peserta didik diharapkan

dapat:

a.

b.

Menyebutkan organ pencernaan makanan pada manusia.
Mengklasifikasi organ pencernaan dalam dan organ pencernaan luar pada

manusia.

. Menjelaskan fungsi organ pencernaan makanan pada manusia.

. Menyebutkan enzim-enzim yang ada dalam proses pencernaan makanan

pada manusia.

. Mengelompokkan antara organ pembentukan enzim dengan enzim yang

dihasilkan.

Menunjukkan kembali proses pencernaan makanan pada manusia.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian yang bersifat kolaborasi

yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan guru mata pelajaran yang

mengajar di MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik. Peneliti berperan sebagai

perencana, pelaksana, pengumpul data dan analisis data pada penelitian ini.

Peneliti langsung menggali data yang ada di lapangan kemudian diambil

kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

Adapun tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Nama
NIM
Jenis Kelamin
Jabatan

Tugas

2. Nama
Jenis Kelamin
Jabatan Fungsional
Jabatan

Tugas
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: Siti Fatimah
: D97214098
: Perempuan
: Peneliti

: Perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis data,

dan mengambil kesimpulan.

: Nur Hidayah, S.Pd.

: Perempuan

: Guru [lmu Pengetahuan Alam Kelas V
: Observer

: Bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan

pembelajaran di kelas, sekaligus observer kegiatan

guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang berbasis pada tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam
dua siklus. Siklus yang dilakukan pada penelitian ini masing-masing memiliki
empat tahapan. Tahapan atau langkah pada siklus tersebut yakni perencanaan
(planing), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflection). Peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan prasiklus sebelum
siklus I dan siklus II diterapkan. Prasiklus dilakukan bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa dalam memahami materi.

Subyek dari penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas V- MI Masyhudiyah
dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan
menerapakan pembelajaran menggunakan alat peraga pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam untuk meningkatakan pemahaman siswa pada materi alat
pencernaan manusia.

Pada penelitian ini ada dua data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu data
tingkat pemahaman siswa dan data penerapan pembelajaran. Data tingkat
pemahaman siswa diperoleh dari hasil belajar siswa melalui hasil tes yang
dilakukan siswa pada dua siklus. Data penerapan pembelajaran menggunakan

alat peraga diperoleh selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, yakni

64
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dari lembar observasi guru dan siswa. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari
prasiklus, siklus I dan siklus II.
1. Prasiklus

Pada tahapan ini, kegiatan prasiklus dilaksanakan pada tanggal 22
Oktober 2017. Pada kegiatan prasiklus ini peneliti belum melakukan
penelitian di kelas, melainkan peneliti melakukan kegiatan ini untuk
mendapatkan data awal mengenai tingkat pemahaman yang telah diperoleh
siswa dalam pembelajaran materi alat pencernaan manusia. Kegiatan
prasiklus ini dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak kepala sekolah
dan guru mata pelajaran IPA kelas V Ibu Nur Hidayah, S.Pd.

Pertama kali wawancara dilakukan bersama kepala madrasah. Pada
wawancara tersebut peneliti meminta izin kepada kepala madrasah yaitu Ibu
Nur Aini, S.P setelah kepala madrasah mengizinkan penelitian dilakukan di
madrsah tersebut, kemudian peneliti menemui guru mata pelajaran IPA kelas
V untuk melakukan wawancara. Data dan dokumentasi yang didapatkan dari
hasil wawancara bersama guru mata pelajaran IPA yaitu permasalahan yang
ada di lapangan berupa rendahnya tingkat pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPA dengan materi alat pencernaan manusia.

Permasalahan yang ada di lapangan tersebut dikarenakan siswa yang
cepat merasa bosan saat proses pembelajaran, sehingga siswa kurang

berkonsentrasi dalam menerima materi pembelajaran. Pada penelitian ini,
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peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa mengenai proses
pembelajaran agar penelitian ini lebih objektif dan tidak berat sebelah. Hasil
wawancara yang diperoleh dari beberapa siswa mengatakan bahwa saat
proses pembelajaran guru hanya berceramah dalam menyampaikan materinya
dan memberi tugas setelah guru selesai menyampaikan materinya. Tugas
tersebut kemudian dikumpulkan atau terkadang dikoreksi bersama-sama pada
saat itu juga.

Pada saat pembelajaran guru jarang menggunakan metode atau strategi
yang menarik. Guru kebanyakan hanya menggunkan metode ceramah, tanya
jawab singkat dan penugasan saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Peran media juga tidak dipergunakan secara maksimal oleh guru pada saat
pembelajaran IPA, sehingga siswa kurang maksimal dalam menerima
pelajaran yang menjadikan hasil belajar siswa belum sepenuhnya memenuhi
nilai KKM.

Berdasarkan data yang di peroleh saat kegiatan prasiklus, jumlah siswa
yang tuntas pada pembelajaran materi alat pencernaan manusia sebanyak 5
siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 29 siswa. Berikut ini adalah
rekapitulasi hasil belajar siswa MI Masyhudiyah pada saat prasiklus.

a) Jumlah siswa yang tuntas =5 Siswa
b) Jumlah siswa yang belum tuntas = 24 Siswa

c) Jumlah keseluruhan siswa =29 Siswa
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d) Jumlah skor maksimal =100

e) Nilai rata-rata yang diperoleh:

x=2X D18 _ o3 41
=$n= 20 — 06 .....rumus 4.
Keterangan:

X = Nilai rata-rata
Y x = Jumlah seluruh nilai siswa
yn = Jumlah siswa

f) Persentase Ketuntasan:

P Jumlah siswa yang tuntas belajarx100% 49
= T $ W - rumus 4.
Jumlah seluruh siswa

5x100 %
29

=17,2%

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada tahap prasiklus dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa masih rendah. Hal tersebut
terbukti dari hasil rekapitulasi data yang diperoleh pada prasiklus
menunjukkan hasil persentase ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam materi alat pencernaan manusia masih mencapai
17,2 %, sedangkan nilai rata-rata siswa mencapai 66,13. Nilai tersebut masih

di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan oleh MI Masyhudiyah yaitu 75.
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Pada data nilai prasiklus telah diketahui hanya 5 siswa yang tuntas dan
memenuhi nilai KKM dari keseluruhan jumlah siswa, sedangkan 24 siswa
tidak tuntas karena nilainya masih berada di bawah KKM. Berdasarkan hasil
data di atas, maka dapat dijadikan peneliti sebagai acuan serta pertimbangan
dalam merancang ataupun melaksanakan tahapan pada siklus I.

2. Siklus 1
a. Perencanaan
Kegiatan pada tahap perencanaan ini dimulai dengan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh peneliti. Penyusunan
RPP juga dilengkapi dengan penyusunan instrumen penilaian. RPP dan
instruman penilaian yang telah disusun oleh peneliti tersebutlah yang
akan digunakan peneliti dalam melakukan pembelajaran pada siklus I.
Pada tahapan ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa.
Lembar Kerja Siswa yang disusun berisi 20 butir soal, dengan rincian 10
soal pilihan ganda dan 10 soal menjodohkan. Selain menyusun RPP,
instrumen penilaian, dan Lembar Kerja Siswa, peneliti juga menyusun
instrumen lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Observasi
akan dilakukan terhadap guru dan siswa saat proses pembelajaran
berlangsung.
Setelah semua berkas yang disusun oleh peneliti selesai, kemudian

semua berkas tersebut divalidasikan ke Bapak Raden Syaifuddin, S.Pd
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sebagai validator. Hasil dari validasi semua berkas tersebut adalah baik,
dengan catatan dapat digunakan dengan revisi kecil. Setelah berkas RPP
divalidasi, RPP ditunjukkan kepada guru mata pelajaran IPA kelas V
yang bertugas sebagai guru kolaborator.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I dilakukan satu
kali pertemuan dengan alokosi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan
pembelajaran siklus I dilaksanakan pagi hari pada hari senin, 8 Januari
2018 mulai dari pukul 09.15 sampai 10.25 WIB. Pada kegiatan
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan guru
mata pelajaran bertindak sebagai observer.

Mata pelajaran yang dijadikan fokus pada penelitian ini yaitu Ilmu
Pengetahuan Alam kelas V dengan standar kompetensi mengidentifikasi
fungsi organ tubuh manusia dan hewan, dan kompetensi dasar
mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya
dengan makanan dan kesehatan.

Tahapan yang akan dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran ini
dibagi menjadi tiga bagian kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga

kegiatan tersebut sebagai berikut:
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1) Kegiatan Awal
Pada awal kegiatan pembelajaran guru memulai dengan
mengucapkan salam dan diikuti siswa menjawab salam dari guru
dengan antusias. Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu.
Sebelum mulai pembelajaran guru melakukan kegaitan tanya jawab
secara singkat bersama siswa mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Pertama-tama guru bertanya pada siswa “Ada yang
sudah tahu hari ini kita akan belajar tentang apa ?” serentak siswa
menjawab “ Belum bu.”. Kemudian guru menjelaskan materi apa yang
akan dipelajari. “Hari ini kita akan belajar tentang organ pencernaan
pada manusia” penjelasan guru kepada siswanya.
2) Kegiatan Inti
Setelah tanya jawab secara singkat pada kegiatan awal,
kemudian guru memulai kegiatan inti dengan meminta siswa untuk
mengamati alat peraga organ pencernaan manusia yang ada di depan
kelas. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai organ
pencernaan manusia dengan alat peraga.
Setelah kegiatan tersebut guru meminta siswa untuk mebuka
buku pelajaran IPA dan membaca materi tentang organ pencernaan

manusia yang ada di dalam buku tersebut. Setelah siswa selesai
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membaca, guru melakukan kegiatan tanya jawab untuk mengetahui
pemahaman siswa setelah membaca materi yang ada di buku.

Kegiatan berikutnya pada kegiatan inti ini yaitu tugas kelompok.
Guru membagi siswa untuk berkelompok dengan cara siswa diminta
untuk berhitung secara urut sesuai dengan barisan tempat duduk mulai
dari 1 sampai 5 dan berulang kembali sampai habis. Setelah selesai
berhitung, kemudian siswa berkumpul ke kelompoknya masing-
masing sesuai angka yang didapat. Setelah semua anggota kelompok
sudah lengkap, guru mulai menjelaskan tugas yang harus dikerjakan
oleh masing-masing kelompok.

Guru mulai memberikan penjelasan mengenai  tugas
kelompoknya yaitu setiap kelompok diberikan kartu yang telah
bertuliskan anggota organ-organ pencernaan dan satu lembar kertas
yang digunakan sebagai media tempel. Pada tugas kelompok ini guru
meminta siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk menyusun
kartu yang telah bertuliskan organ pencernaan menjadi susunan proses
pencernaan yang terjadi pada manusia. Setelah tugas diselesaikan oleh
seluruh kelompok, perwakilan setiap kelompok diminta oleh guru
maju ke depan kelas untuk membacakan hasil pekerjaan yang telah di
diskusikan besama masing-masing kelompoknya. Setiap perwakilan

kelompok yang telah membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas
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guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan memberikan
umpan balik.

Kegiatan berikutnya yang dilakukan pada proses pembelajaran
yaitu mengerjakan lembar kerja. Setelah semua perwakilan kelompok
maju membacakan hasil pekerjaannya, berikutnya guru membagikan
LK kepada setiap siswa. Seluruh siswa diminta untuk mengerjakan
soal yang telah disiapkan oleh guru. Soal yang diberikan berupa
pilihan ganda sebanyak 10 butir soal dan soal menjodohkan sebanyak
10 butir soal. Setelah selesai mengerjakan siswa mengumpulkan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Pada kegiatan inti ini guru tidak
melakukan langkah pembelajaran mengkoreksi bersama dengan siswa.
Hal tersebut dikarenakan waktu yang tidak mencukupi. Guru langsung
melanjutkan pada kegiatan penutup.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup guru bersam-sama dengan siswa
melakukan kegiatan refleksi yaitu dengan membuat kesimpulan hasil
belajar yang telah dilaksanakan. Guru meminta siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah disampaikan oleh guru saat di
rumah. Kegiatan akhir yang dilakukan guru pada kegiatan penutup ini

yaitu guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa
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mengucap hamdalah bersama-sama serta guru mengucapkan salam

yang menandakan pembelajaran telah diakhiri.
Observasi

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer menjalankan

tugasnya yaitu melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
proses pembelajaran dan mengamati aktivitas yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Observer melakukan observasi
dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disediakan. Adapun
rincian hasil observasi yang dilakukan observer selama proses
pembelajaran pada siklus I berlangsung sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran di dalam kelas, diketahui bahwa selama pembelajaran,
masih ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan kembali oleh guru.
Berikut paparan data dan rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru
pada siklus I.

Pada lembar observasi aktivitas guru, terdapat 29 aspek aktivitas
guru yang perlu diamati oleh observer. 29 aspek tersebut terbagi
kedalam 4 tahapan, yakni tahapan persiapan sebanyak 3 aspek,
kegiatan awal sebanyak 5 aspek, kegiatan inti sebanyak 15 aspek,

kegiatan akhir sebanyak 3 aspek, dan pengelolaan waktu sebanyak 3
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aspek. Pada keseluruhan aspek yang diamati, terdapat 1 aspek yang
tidak dilaksanakan oleh guru dan ada aspek yang dilakukan oleh guru
namun kurang maksimal. Aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru
yaitu guru tidak melakukan kegiatan mengkoreksi hasil LK bersama-
sama setelah mengerjakan, sedangakan aspek yang tidak dilaksanakan
dengan maksimal yaitu memberikan umpan balik dan apresiasi kepada
siswa yang maju membacakan hasil diskusi.

Dari hasil paparan tersebut skor yang diperoleh guru adalah 1
aspek dengan skor 4, 15 aspek dengan skor 3, 8 aspek dengan skor 2,
dan 5 aspek mendapatkan skor 1. Skor total yang diperoleh dari hasil
observasi kegiatan guru adalah 70, sedangkan skor maksimal yang
dapat diperoleh adalah 116. Berdasarkan perolehan skor tersebut maka

didapatkan nilai akhir sebagai berikut:

=72 %100
116

= 60,34

Berdasarkan hasil perhitungan nilai akhir dari skor yang
diperoleh dari aktivitas guru selama proses pembelajaran diketahui
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru termasuk

dalam kriteria kurang dengan perhitungan nilai akhir yang didapat
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sebesar 60,34. Idealnya guru bisa mendapatkan nilai akhir dari skor
yang diperoleh sebesar 100 dalam kegiatan pembelajaran.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Observasi juga dilakukan observer terhadap aktivitas siswa
selama berlangsungnya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi, keterlibatan siswa secara aktif masih sangat diperlukan
selama proses pembelajaran. Setelah kegiatan observasi terhadap
aktivitas yang dilakuakan siswa, maka didapatkan hasil yang dapat
diuraikan sebagaimana berikut.

Pada lembar observasi aktivitas siswa terdapat 26 aspek yang
harus diamati oleh observer. 26 aspek tersebut terbagi dalam 4
tahapan, yakni tahapan persiapan sebanyak 3 aspek, tahapan kegiatan
awal sebanyak 5 aspek, tahapan kegiatan inti sebanyak 15 aspek, dan
tahapan yang terakhir yaitu kegiatan akhir sebayak 3 aspek.

Pada tahapan persiapan, hasil observasi aktivitas siswa
mendapatkan skor 7 dari hasil skor maksimal 12. Tahapan kedua
aktivitas siswa mendapatkan skor 13 dari 20 skor. Pada tahapan
kegitan inti memperoleh skor sebanyak 34 dari 60 skor maksimal.
Sedangkan pada tahapan akhir, kegiatan akhir aktivitas siswa

mendapatkan skor 8 dari 12 skor maksimal.
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Skor total yang diperoleh dari hasil observasi adalah 62,
sedangkan skor maksimal yang bisa diperoleh adalah 104.
Berdasarkan hasil perolehan skor tersebut maka hasil nilai akhir yang

didapat adalah sebagai berikut:

f
P= - x 100..... rumus 4.4

62
104

x 100

=59,61

Berdasarkan hasil perhitungan nilai akhir skor yang diperoleh
dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
diketahui bahwa aktivitas siswa saat peroses pembelajaran
berlangsung termasuk dalam kriteria kurang dengan perhitungan nilai
akhir yang didapat sebesar 59.61. Idealnya aktivitas siswa bisa

mendapatkan nilai akhir dari skor yang diperoleh sebesar 100 selama

proses pembelajaran berlangsung.

3) Hasil Tes Evaluasi Siswa Siklus I

Setelah  melaksanakan  kegiatan = pembelajaran  dengan
menggunakan alat bantu berupa alat peraga, kemudian siswa diberikan
tes untuk mengetahui sejauh manakah pemahaman yang didapat siswa

pada materi alat pencernaan manusia. Sesuai dengan pedoman
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penilaian hasil belajar yang telah dibuat sebelumnya, maka didapatkan

hasil nilai tes akhir pada siklus I sebagai berikut:

a) Jumlah siswa yang tuntas =15 siswa
b) Jumlah siswa yang belum tuntas =14 siswa
c) Junlah keseluruhan siswa =29 siswa
d) Jumlah skor maksimal =100

e) Nilai rata-rata yang diperoleh:

X= Lx_1940 66,89 .....rumus 4.5
) 29 ’
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
DX = Jumlah seluruh nilai siswa
>n = Jumlah siswa

f) Persentase ketuntasan:

_Jumlah suswa yang tuntas belajar

— X100%...rumus 4.6
Jumlah seluruh #iswa

=22 2100 %
=51,72%
Setelah melakukan perhitungan sebagaimana di atas, dapat
dijelaskan bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan alat

peraga pada materi alat pencernaan manusia pada siklus I siswa

memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,89. Hasil ketuntasan belajar
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siswa mencapai persentase sebesar 51,72% dengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 15.

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai klasikal yang dicapai
siswa masih belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar yang didapat
siswa masih lebih kecil dari persentase ketuntasan belajar yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 75%. Berdasarkan perhitungan
persentase ketuntasan belajar siswa dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi dikategorikan masih kurang tetapi
telah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan prasiklus
yang persentasenya hanya mencapai 17,2%.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelumnya pada prasiklus
sebesar 66,13 mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 66,89.
Persentase ketuntasan pada siklus I masih belum mencapai target yang
telah ditetapkan peneliti yaitu sebesar 75%, maka penelitian masih
akan dilanjutkan pada siklus ke II.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
menggunakan alat peraga telah berhasil untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas V MI Masyhudiyah pada materi alat pencernaan manusia,

namun peningkatan pemahaman siswa pada siklus I belum bisa dicapai
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secara maksimal. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I masih

terdapat kekurangan-kekurangan dari tindakan yang dialakukan guru

yang menyebabkan peningkatan pemahaman siswa tidak dapat maksimal.

Setelah melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran IPA kelas

V saat siklus I telah terlaksana, dapat diperoleh kesimpulan mengenai

hal-hal yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal terhadap

materi alat pencernaan manusia, antara lain yaitu:

1)

2)

3)

4)

Aktivitas guru dan siswa masih belum terlaksana secara maksimal
karena masih kurangnya pemanfaatan waktu yang tersedia dengan
baik.

Kesiapan siswa saat memulai pembelajaran masih belum bisa
maksimal, beberapa siswa masih asik mengobrol sendiri dengan
temannya.

Kegiatan pembelajaran kelompok kurang terlaksana dengan baik.
Hanya sebagian siswa saja yang mengerjakan tugas kelompoknya,
sedangkan siswa yang lain masih belum bisa bekerjasama dengan
baik bersama kelompoknya.

Beberapa siswa masih malu-malu untuk membacakan hasil
pekerjaannya karena belum terbiasa mempresentasikan hasil

diskusinya ke depan kelas.
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3. Siklus 11

a.

Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus II dimulai dengan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan siklus I, hanya saja ada
beberapa penambahan tindakan yang berbeda dengan siklus 1.

Rencana tindakan pada siklus II merupakan penerapan refleksi
dari pelaksanaan siklus I. Pada tahapan ini peneliti lebih mengupayakan
agar kegiatan belajar mengajar lebih maksimal untuk menyempurnakan
kekurangan pada saat siklus I.

Adapun upaya perbaikan yang dapat dilakukan peneliti pada siklus

IT yaitu:

1) Guru dan siswa lebih memperhatikan dan menggunakan waktu
dengan sebaik mungkin agar tahapan pada kegiatan pembelajaran
dapat terlaksana seluruhnya.

2) Guru dapat mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran dimulai
sehingga siswa dapat ikut aktif berpartisipasi dalam pembelajaran
dan lebih berkonsentrasi terhadap pembelajaran yang akan

dilaksanakan.
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Guru dapat berkeliling ke setiap kelompok saat siswa melakukan
diskusi dan menjelaskan kepada siswa mengenai cara berdiskusi
yang baik dan benar.

Pada saat presentasi, guru dapat memberikan motivasi dan reward
kepada siswa yang ingin maju untuk mempresentasikan hasil diskusi

agar mereka tidak merasa malu dan terbiasa untuk tampil.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan kelas untuk siklus II ini dilaksanakan pada

hari minggu 14 Januari 2018. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung

pada jam ketujuh dan kedelapan, yaitu mulai pukul 10.25 sampai pukul

11.35 WIB. Pembelajaran siklus Il mengacu pada perencanaan yang telah

disusun dengan memperhatikan kendala yang terjadi pada siklus I.

Adapun kegiatan pembelajaran siklus II sama dengan siklus I, meliputi

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

)]

Kegiatan awal

Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan kegiatan awal
saat siklus I. Guru memulai membuka pelajaran dengan mengucap
salam dan siswa menjawab salam dari guru dengan serentak.
Dilanjutkan dengan berdo’a bersama membaca basmalah.

Kegiatan selanjutnya adalah guru menanyakan kabar kepada

siswa yang dijawab siswa dengan semangat. Setelah menanyakan
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kabar kepada siswa guru mulai mengecek kehadiran siswa. Pada saat
pelaksanaan siklus II tersebut siswa kelas V hadir semua.

Pada kegiatan awal sebelum memasuki kegiatan inti, guru
mengajak siswa untuk bermain tepuk hal tersebut dimaksudkan untuk
mengembalikan konsentrasi siswa sehingga siswa siap untuk memulai
pembelajaran. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru yaitu
mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengingatkan siswa kembali
materi apa yang sudah dipelajari. Pertanyaan yang diajukan guru yaitu
“Pertemuan sebelumnya kita sudah belajar tentang apa ?” siswa
menjawab ‘“Pencernaan manusia”. Setelah mengajukan pertanyaan
selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Seluruh siswa
memperhatikan guru dengan seksama.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memulai dengan meminta siswa
membuka buku pelajarannya dan meminta siswa untuk membaca
materi pencernaan manusia. Guru memberikan waktu 5 menit untuk
siswa membaca, hal tersebut diharapkan agar siswa lebih konsentrasi
dalam membaca materi dan lebih memperhatikan waktu. Setelah
seluruh siswa selesai membaca materi, proses pembelajaran
dilanjutkan dengan guru menerangkan materi sistem pencernaan

manusia.
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Pada saat guru menerangkan, guru tidak sepenuhnya berceramah
akan tetapi guru juga mendemonstrasikan proses pencernaan manusia
dengan alat peraga di depan kelas. Tidak hanya itu, guru juga
melakukan tanya jawab kepada siswa pada kegiatan inti terkait dengan
materi yang dipelajari. Langkah berikutnya guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok menjadi 5. Pembentukan kelompok dilakukan
sama seperti siklus I.

Guru mulai menjelaskan tugas kelompoknya setelah semua
siswa berkumpul dengan masing-masing kelompoknya. Tugas
kelompok yang diberikan guru masih sama dengan siklus I akan tetapi
memiliki sedikit pebedaan. Perbedaannya yaitu siswa tidak hanya
mengurutkan kartu bertuliskan organ hingga menjadi susunan proses
pencernaan pada manusia melainkan siswa juga diminta untuk
menuliskan proses apa saja yang terjadi pada masing-masing organ
tersebut.

Siswa terlihat kondusif dalam mengerjakan tugas kelompok
yang diberikan oleh guru. Pada saat siswa diskusi kelompok guru
memeriksa pekerjaan setiap kelompoknya dengan berkeliling
mendekati masing-masing kelompok. Kegiatan selanjutnya adalah
guru meminta perwakilan kelompok untuk presentasi ke depan kelas

setelah semua tugas kelompok selesai dikerjakan.
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Pada siklus II ini ada yang sedikit berbeda pada saat presentasi.
Perbedaannya terletak pada saat siswa maju membacakan hasil
diskusi. Saat presentasi guru meminta dua siswa perwakilan kelompok
untuk maju. Dua siswa tersebut memiliki tugas masing-masing, siswa
yang pertama membacakan hasil diskusi sedangkan siswa yang kedua
mendemonstrasikan proses pencernaan pada manusia dengan alat
peraga. Seluruh kelompok maju secara bergantian dan guru
memberikan apresiasi dengan tepuk tangan kepada setiap siswa yang
mempresentasikan hasilnya. Hasil diskusi yang telah dibacakan
kemudian ditempel di depan kelas.

Kegiatan berikutnya setelah mempresntasikan hasil diskusi yaitu
mengerjakan LK. LK yang dikerjakan pada penelitian tindakan kelas
siklus II sama dengan LK yang dikerjakan saat penelitian tindakan
kelas siklus I. Setelah semua siswa selesai mengerjakan kemudian
guru meminta siswa untuk menukar hasil pekerjaannya dengan teman
sebangku untuk mencocokkan jawabannya. Guru juga memberi
motivasi kepada siswa untuk tetap semangat dalam belajar. Langkah
mencocokkan hasil jawaban tersebut merupakan langkah terakhir

pada kegiatan inti.
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3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup langkah yang dilakukan guru adalah
membuat kesimpulan mengenai hasil pembelajaran yang telah
dilakukan pada hari tersebut. Langkah berikutnya guru menutup
pembelajaran dengan mengajak siswa berdo’a dan diikuti guru
mengucapakan salam. Guru juga mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah dipelajarai dirumah.
Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, diperoleh hasil bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran sudah sangat baik dan lancar dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Secara keseluruhan guru mendapatkan skor 96 dari skor
maksimal yang bisa didapatkan sebanyak 116. Berdasarkan perolehan

skor tersebut maka didapatkan nilai akhir sebagai berikut:

f
P= - x 100 ..... rumus 4.7

= 82,76
Aktivitas guru pada siklus II sudah termasuk dalam kategori

baik dengan nilai akhir sebesar 82,7%. Hasil nilai akhir tersebut
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didapatkan dari perhitungan skor pada tabel lembar observasi guru.
Hasil skor yang didapat aktivitas guru pada siklus II bisa dikatakan
meningkat. Pada siklus II guru sudah dapat meningkatkan bimbingan
kepada siswa sehingga proses pembelajaran di dalam kelas dapat
berjalan dengan baik dan lancar.
2) Hasil Obsrvasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada saat mengikuti
proses pembelajaran di kelas, dapat diketahui bahwa pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa sudah sangat aktif. Melihat data dari
hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil yang

dapat diuraikan sebagai berikut:

P=f; x 100 ..... rumus 4.8

=81,73
Berdasarkan perhitungan keseluruhan pada lembar instrumen
observasi siswa diketahui bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar tergolong dalam kategori baik dengan perolehan skor 85 dari
skor maksimal yang harusnya bisa diperoleh siswa sebanyak 104.
Berdasarkan perolehan skor pada saat observasi, siswa dapat

dikategorikan sudah mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
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baik. Pada siklus II ini siswa lebih antusias, lebih aktif, dan mampu
bekerja sama dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan lancar
3) Hasil Tes Evaluasi Siswa Siklus II

Setelah melakukan pembelajaran dengan penggunaan alat
peraga siswa kemudian diberi tes berupa lembar kerja untuk
mengetahui sejauh mata tingkat pemahaman siswa dalam memahami
materi alat pencernaan manusia. Berdasarkan pedoman penilain yang
telah dibuat, maka didapatkan hasil akhir nilai tes siswa pada siklus II
sebagai berikut:

a) Jumlah siswa yang tuntas =23 siswa

b) Jumlah siswa yang belum tuntas = 6 siswa

c) Junlah keseluruhan siswa =29 siswa

d) Jumlah skor maksimal =100

e) Nilai rata-rata yang diperoleh:

_ yx 2320
X=5—=——"=280...rumus 4.9
n 29
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
rx = Jumlah seluruh nilai siswa

»n = Jumlah siswa
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f) Persentase ketuntasan:

__Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100%

P ...rumus 4.10

Jumlah Seluruh Siswa

_ 23x100%
29

=79,31%

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan
siswa dalam memahami pelajaran IPA pada materi alat pencernaan
manusia pada siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus ini nilai
rata-rata yang diperoleh siswa adalah 80 dan persentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 79,31%, dengan 23 siswa yang tuntas. Hasil
tersebut telah menunjukkan bahwa nilai klasikal yang dicapai oleh
siswa sudah dapat memenuhi persentase dan kriteria ketuntasan yang
dikehendaki. Melihat dari persentase ketuntasan belajar di atas, maka
hasil belajar siswa dalam kategori baik dan telah mengalami
peningkatan.

Refleksi

Pada tahap ini adalah tahap refleksi terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus II. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II,
kendala atau kesulitan yang terjadi pada siklus I hampir semua

terselesaikan. Pada siklus II ini juga aktivitas guru dan aktivitas siswa
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yang belum dilaksanakan secara maksimal dilakukan dapat dioptimalkan.
Guru dan siswa pada siklus II sudah lebih memperhatikan waktu dan
menggunakan waktu sebaik mungkin. Pada pembelajaran siklus II siswa
juga sudah dapat melaksanakan pembelajaran dengan kondusif dan dapat
melakukan kegitan diskusi dengan baik. Selain itu siswa sudah mulai
berani untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan
mandiri.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung pada siklus II, maka didapatkan hasil bahwa
secara keseluruhan nilai yang didapat pada siklus II mengalami
peningkatan. Adapun hasil yang didapat selama siklus II yaitu, aktivitas
guru mengalami peningkatan dari siklus I skor yang diperoleh sebanyak
70 skor menjadi 96 skor pada siklus II. Sama seperti aktivitas guru,
aktivitas siswa juga mungalami peningkatan dari siklus 1 yang
memperoleh skor 62 meningkat menjadi 85 pada siklus II. Pada hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan, hal tersebut terlihat dari nilai
rata-rata kelas yang diperoleh siswa. Persentase hasil belajar siswa pada
siklus I sebesar 51,72% meningkat menjadi 79,31% pada siklus II,
sedangkan nilai rata-rata siswa meningkat dari 66,89 saat siklus I menjadi

80 pada siklus II.
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Pada siklus II guru telah menerapkan pembelajaran dengan
penggunaan alat peraga secara maksimal sehingga hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Berdasarkan peningkatan tersebut, maka
peneliti dan guru kelas memutuskan untuk tidak dilanjutkan pada siklus
yang berikutnya. Hal tersebut dikarenakan indikator kinerja yang telah
ditentukan peneliti sebelumnya telah tercapai dengan persentase hasil

belajar siswa sekurang-kurangnya 75% dengan nilai KKM 75.

B. Pembahasan
1. Penerapan Pembelajaran Mengunakan Alat Bantu Media Peraga

Penerapan pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia dengan

menggunakan media alat peraga telah menunjukkan bahwa proses

pembelajaran dapat dilakukan dengan baik melalui perbaikan yang

dilakukan pada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus

I dan siklus II maka didapatkan hasil sebagai berikut:

a) Data Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus I

dan Siklus II Diperoleh Sebagai Berikut:
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82,76%

60,34%

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1
Diagram Peningkatan Aktivitas Guru

Data aktivitas guru diperoleh dari observasi selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Observasi yang dilakukan meliputi tiga
tahapan. Tahapan pertama yaitu persiapan, pada tahapan ini terdapat 3
asepek yang harus dinilai, kedua aspek pada tahapan ini mengalami
peningkatan. Aspek tersebut yaitu aspek persiapan guru dalam
mengajar dan aspek mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dan
instrumen observasi. Aspek yang ketiga pada tahapan ini yaitu
mempersiapkan media alat peraga, pada aspek terakhir tersebut guru
tidak mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas guru pada tahapan
persiapan ini menunjukkan bahwa perlunya ada persiapan administrasi
guru dalam proses pembelajaran untuk menunjang pembelajaran agar

dapat maksimal.
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Persiapan administratif kegiatan pengendalian rangkaian kegiatan
kependidikan agar berlangsung secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.?’ Persiapan guru
merupakan suatu tindakan yang terencana oleh seorang guru yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswanya disekolah dalam
kegiatan proses belajar mengajar.”® Melihat pernyataan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa persiapan administrasi guru dalam kgiatan belajar
mengajar yang termasuk perangkat pembelajaran sangat penting agar
guru dapat mencapai pembelajaran yang diinginkan.

Tahapan kedua pada observasi aktivitas guru adalah pelaksanaan,
pada tahap pelaksanaan ini masih terbagi lagi menjadi 3 tahapan yaitu
tahap kegiatan awal, tahapa kegiatan inti dan tahap kegiatan akhir.
Tahap kegiatan awal memiliki 5 aspek yang harus diamati, dari kelima
aspek tersebut 4 aspek mengalami peningkatan dan 1 aspek lainnya
tidak mengalami peningkatan. Aspek yang mengalami peningkatan
antara lain yaitu aspek guru memberikan salam, aspek guru
mempersiapkan siswa, aspek mengecek kehadiran siswa, dan aspek
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada aspek mengajak siswa

berdo’a bersama aktivitas guru tidak mengalami peningkatan.

* Ushansyah, “Pentingnya Administrasi Sekolah Untuk Kemajuan Pendidikan ” Ittihad Jurnal
Kopertais Wilayah XI Kalimantan, Vol.15, No.27, (April, 2017), 14.
*® Larlen, “Persiapan Guru Bagi Proses Belajar Mengajar” Pena, Vol.3, No.1, (Juli, 2013), 84.
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Peningkatan pada tahap kegiatan awal ini menunjukkan bahwa
perlu dilakukan oleh guru, termasuk pada pelaksanaan kegiatan
menyampaiakan  tujuan  pembelajaran.  Penyampaian  tujuan
pembelajaran merupakan salah satu langkah penting dalam kegiatan
awal pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik tujuan pembelajaran
sendiri memliki arti sebagai suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang
diharapkan dapat tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya kegiatan
pembelajaran.

Tahapan kedua pada tahap pelaksanaan adalah kegiatan inti, pada
tahap ini aspek yang perlu diobservasi sebanyak 15 aspek. Pada tahap
kegiatan inti ini 14 aspek mengalami peningkatan, sedangkan 1 aspek
pada tahapan ini tidak mengalami peningkatan aspek tersebut adalah
guru meminta siswa mendengarkan penjelasan tentang materi.

Tahap ketiga dalam tahapan pelaksanaan adalah kegiatan
penutup. Tahapan kegiatan penutup ini memilki 3 aspek yang harus
dinilai. Aspek tersebut antara lain adalah guru membantu siswa
membuat kesimpulan hasil belajar, guru meminta siswa mempelajari
kembali pelajaran yang telah dipelajar dirumah dan mengucapkan

hamdalah dan salam dalam penutupan pembelajaran. Ketiga aspek pada

* Samsul Hidayat, Tujuan Pembelajaran Sebagai Komponen Penting Dalam Pembelajaran, 19 Maret
2018, http://103.28.23.163/wp-content/uploads/2015/01/Tujuan-Pembelajaran-sebagai-komponen-
penting.pdf, 3.
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tahapan tersebut tidak mengalami peningkatan namun ketiga aspeknya
telah dilakukan dengan baik oleh guru.

Pengelolaan waktu meruapakan kegiatan mengalokasikan
pekerjaan sesuai dengan prioritas agar tujuan dapat tercapai dalam
jangka waktu tertentu.’® Pengelolaan waktu bagi guru sangatlah penting
dalam pelaksanaan tugasnya. Pengelolaan waktu yang baik dapat
membantu guru untuk mendapatkan pembelajaran yang efektif dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan waktu sangat penting untuk
kelancaran proses pembelajaran, maka peningkatan pada tahap
pengelolaan waktu terjadi pada tiap siklus.

Aktivitas guru pada proses belajar mengajar mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai akhir yang didapat pada
aktivitas guru meningkat dari 60,34 pada siklus I meningkat menjadi
82,76 pada siklus II.

Peningkatan pada aktivitas guru terjadi karena perbaikan-
perbaikan yang dilakukan pada setiap siklusnya. Guru berusaha
melakukan perbaikan pada setiap kekurangan pada siklus I serta selalu

aktif melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus II

% Ahmad Sabri, “Pengelolaan Waktu dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam” Jurnal Al-Ta’lim, jilid I,
No.3, (November, 2012), 180.
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guru melakukan pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan pada
saat siklus .

Peningkatan aktivitas guru selama proses pembelajaran juga
diperkuat berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
mata pelajaran IPA setelah siklus terlaksana. Melalui kegiatan
wawancara tersebut diketahui bahwa guru setuju dengan penerapan
penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Penerapan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga juga diterapkan dengan baik saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Perbaikan selalu dilakukan guru
dalam proses pembelajaran pada setiap siklusnya agar dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal oleh siswanya.”'

b) Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus I dan

Siklus II Diperoleh Data Sebagai Berikut:

ST Nur Hidayah, S.Pd., Guru mata Pelajaran IPA, wawancara pribadi, Gresik 14 Januari 2018.
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81,73%

59,61%

Siklus | Siklus II

Gambar 4.2
Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II memiliki 2
tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap
pertama, tahap persiapan memiliki 3 aspek yang perlu dinilai, aspek
pertama adalah persiapan fisisk siswa dalam mengikuti pelajaran. Pada
aspek ini aktivitas siswa mengalami peningkatan yang baik. Aspek
kedua yaitu persiapan perlengkapan belajar, aspek ini tidak mengalami
peningkatan, namun aspek ini sudah mendapatkan hasil yang cukup
baik. Hal tersebut dikarenakan siswa telah mengerti apa yang saja yang
harus disiapkan dalam pembelajaran. Aspek ketiga adalah persiapan
performa siswa, pada aspek ini aktivitas siswa mengalami peningkatan.

Tahapan kedua pada aktivitas siswa adalah tahap pelaksanaan.

Pada tahap ini masih dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu tahap kegiatan
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awal, tahap kegiatan inti, dan tahap kegiatan akhir. Tahap kegiatan awal
memiliki 5 aspek yang perlu diamati oleh observer. Pada tahap kegiatan
awal ini ada 2 aspek yang tidak mengalami peningkatan, sedangkan 3
aspek lainnya mengalami peningkatan pada siklus II. Aspek yang tiadak
mengalami peningkatan yaitu aspek siswa menjawab kabar dan siswa
merespon apersepsi guru. Aspek yang mengalami peningkatan pada
tahapan ini adalah siswa menjawab salam, siswa berdo’a bersama-sama,
dan siswa merespon ketika diabsen.

Pada kegiatan belajar mengajar kegiatan awal ini adalah kegiatan
yang sangat penting dilakukan. Pada kegiatan awal ini salah satu cara
untuk membangun persiapan belajar siswa. Guru perlu menyampaikan
tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui pembelajaran apa yang
akan dilakukan hari ini dan hasil seperti apa yang ingin dicapai.

Tahap kedua yaitu tahap kegiatan inti pada tahapan ini memiliki
15 aspek. Pada kegiatan inti 10 aspek mengalami peningkatan dan 5
aspek tidak mengalami peningkatan. Aspek yang mengalami
peningkatan antara lain yaitu siswa membaca materi, siswa dibagi
menjadi 5 kelompok, siswa melakukan kegiatan presentasi,
menempelkan hasil diskusi, diberikan LK, mengerjakan LK, bertukar

LK dengan teman sebangku untuk dikoreksi, menjawab LK secara acak
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dan mencocokkan jawaban, memberikan apresiasi, dan mendengarkan
motivasi dari guru.

Pada tahap kegiatan inti ini peningkatan perlu dilakukan seperti
pada aspek mendengarkan motivasi guru. Pemberian motivasi kepada
siswa memiliki peranan penting yaitu sebagai daya penggerakan
tingkah laku dan pikiran serta emosi yang berpengaruh secara dinamik.
Menurut Soetomo motivasi merupakan segala tenaga yang dapat
membangkitkan atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan.”

Tahap selanjutnya adalah tahap kegiatan akhir. Tahap ini
memiliki 3 aspek yang perlu dinilai oleh observer. Pada tahap ini ketiga
aspek yang ada di dalamnya mengalami peningkatan. Aspek tersebut
adalah membuat kesimpulan hasil pembelajaran, siswa diminta
mempelajari kembali materi dirumah, dan aspek yang terakhir
mengucap hamdalah dn membaca salam. Keseluruhan aspek pada tahap
kegiatan akhir ini mengalami peningkatan yang sangat baik.

Tahap kegiatan akhir pada proses pembelajaran sagat perlu untuk
dilakukan. Pada kegiatan akhir menutup pelajaran sangat penting
sebagai kunci keberhasilan guru dalam mencapai tujuan  yang

diinginkan dan untuk mengetahui tingkat ketercapaian keberhasilan

52 Larlen, Persiapan, 85.
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guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan menutup pelajaran
dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari siswa, serta mengetahui tingkat pencapaian anak didik
dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.>
Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka kegiatan akhir pada proses
pembelajaran perlu diterapkan dengan baik.

Aktivitas siswa mengalami peningkatan pada kegiatan belajar
mengajar setiap siklusnya. Nilai akhir yang didapat pada aktivitas siswa
selama siklus I sebesar 59,61 dan meningkat menjadi 81,73 pada siklus
Il. Hasil observasi aktivitas siswa yang didapat selama penelitian
dilangsungkan mengalami peningkatan. Kekurangan-kekurangan
aktivitas siswa pada siklus I yang tidak dilaksanakan secara maksimal
selama proses pembelajaran lebih dimaksimalkan kembali pada siklus II
agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa kelas V setelah siklus selesai dilaksanakan.
Melalui wawancara tersebut didapatkan bahwa siswa merasa lebih
senang dalam melakukan pembelajaran tersebut karena pembelajaran

dilakukan sambil bermain. Siswa juga merasa lebih memahami materi

>3 Eka Supriatna dan Muhammad Arif Wahyupurnomo, “Keterampilan Guru dalam Membuka dan
Menutup Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMAN Se-Kota Pontianak ”
Jurnal Pendidikan Jasmani Indnesia, VOL.11, No.1, (April, 2015), 66-67.
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dengan menggunkan alat peraga.”® Hasil aktivitas guru dan aktivitas
siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa

No Aspek Siklus I | Siklus II | Peningkatan
L Observasi Aktivitas 60.34 82.76 22,42
Guru
5 O.bserva51 Aktivitas 59,61 81.73 21,76
Siswa

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan dari hasil kegiatan belajar mengajar dengan penerapan
pembelajaran menggunakan alat peraga yang dilaksanakan oleh peneliti
dengan 2 siklus, menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
menggunakan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
setiap siklusnya. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai dan
persentase ketuntasan hasil belajar siswa selama siklus I dan siklus II

berlangsung sebagai berikut:

% Moh Ilham Faries Abdillah, siswa kelas V, wawancara pribadi, Gresik 14 Januari 2018.
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79,31%
51,72%
17,24%
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.3
Diagram Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Tingkat pemahaman siswa dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti telah mengalami peningkatan, peningkatan terlihat dari
persentase hasil belajar siswa mulai dari prasiklus yang mendapatkan
persentase sebesar 17,24% menjadi 51,72% pada siklus I kemudian
meningkat kembali pada siklus II sebesar 79,31%. Pada siklus II tersebut
persentase nilai hasil belajar siswa telah memenuhi persentase yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu sekitar 75%.

Diagram batang pada gambar 4.3 di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada materi alat pencernaan
manusia mata pelajaran IPA mengalami peningkatan tiap siklusnya.

Peningkatan tersebut terlihat pada hasil persentase yang diperoleh pada
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prasiklus yaitu sebesar 17,24% pada siklus I diperoleh persentase sebesar
51,72% dan meningkat kembali pada siklus Il mencapai 79,31%.

Selain meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa, penggunaan alat
peraga juga dapat meningkatkan rata-rata nilai siswa. Rata-rata nilai yang
didapat siswa pada kegiatan pembelajaran IPA materi alat pencernaan
manusia tiap tahapnya mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dilihat
dari hasil belajar siswa pada prasiklus yang mendapatkan rata-rata nilai
siswa mencapai 66,13. Rata-rata nilai yang didapat pada prasiklus masih
belum mecapai nilai KKM yang telah ditetapkan madrasah yaitu 75. Pada
siklus I rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan sebesar 66,89, akan
tetapi angka tersebut juga masih belum memenuhi nilai KKM pada mata
pelajaran IPA materi alat pencernaan manusia. Pada siklus II rata-rata nilai
siswa mengalami peningkatan kembali. Rata-rata nilai yang didapat siswa
pada siklus II meningkat sebesar 80, angka tersebut sudah melebihi nilai
KKM vyang telah ditentukan.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran IPA materi alat pencernaan manusia mengalami peningkatan
pada tiap siklusnya. Pada prasiklus rata-rata nilai siswa mencapai 66,13 dan
meningkat sebesar 66,89 pada siklus 1. Meskipun peningkatan nilai rata-rata
siswa dari prasiklus ke siklus I masih belum memenuhi nilai KKM akan

tetapi peningkatan sudah terlihat. Berbeda dengan peningkatan antara
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prasiklus terhadap siklus I, peningkatan pada siklus I ke siklus II cukup
terlihat drastis. Dimana perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa
meningkat sebesar 13,11 dengan nilai rata-rata akhir sebesar 80. Pada siklus
II rata-rata nilai siswa sudah memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Anik Widayati dalam penelitiannya yang berjudul
Penggunaan Alat Peraga Alamiah untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV MI
Miftahul Ulum Pringapus, Sambungrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten
Magelang™. Dalam hasil penelitian tersebut juga mengalami peningkatan
pada hasil belajar siswa pada saat menerapkan pembelajaran menggunakan
alat peraga.

Pada saat peneliti melakukan penelitian, peneliti menemukan fakta
bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman siswa karena dengan menggunakan alat peraga siswa dapat
melihat secara konkret materi yang dijelaskan oleh guru. Fakta yang
diperoleh selama penelitian tersebut juga didukung berdasarkan penelitian

yang dilakukan oleh Darwis dkk dalam jurnalnya yang berjudul

> Anik Widayati, “Penggunaan Alat Peraga Alamiah untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas 1V MI Miftahul Ulum Pringapus,
Sambungrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang”. (Skripsi:Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2014), t.d., 72.
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“Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Materi Volume Kubus dan Balok
Menggunakan Alat Peraga di Kelas V SDN Pebatae Kecamatan Bumi Raya
Kabupatem Morowali” dalam jurnal tersebut penulis menuliskan bahwa
dengan menggunakan alat peraga dapat membantu siswa memahami konsep
secara konkret. Tidak hanya itu penulis juga menuliskan bahwa penggunaan
alat peraga dapat merubah siswa untuk berkreativitas dan berfikir yang
bersifat konkret menuju yang bersifat abstrak®.

Pembelajaran dengan menerapkan penggunaan alat peraga dapat
mengkontekskan materi dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sesuai dengan fungsi alat peraga yang dikemukakan oleh R.M. Soelarko
bahwa fungsi dari alat peraga yaitu memvisualkan sesuatu yang tidak dapat
dilihat atau sulit untuk dilihat hingga nampak jelas untuk dilihat dan
menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang.’’ Sesuai
dengan fungsi alat peraga tersebut yang dapat memvisualkan susuatu yang
tidak dapat terlihat maka penggunaan alat peraga dapat mengkontekskan
suatu materi dalam kehidupan sehari-hari yang awalnya tidak dapat terlihat

menjadi jelas terlihat.

% Darwis, et.al., “Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Materi Volume Kubus dan Balok
Menggunakan Alat Peraga di Kelas V SDN Pabatae Kecamatan Bumi Raya Kabupaten
Morowali "Jurnal Kreatif TadulakoOnline, Vol.1, No.1, 236.

°" Dhani Oktaviar, Pentingnya Alat Peraga Dalam Mengajar IPA, 24 Maret 2018, https://education-
inscience.blogspot.co.id/2010/07/pentingnya-alat-peraga-dalam-mengajar.html.
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Pemilihan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dalam
penerapannya juga berdasarkan pada fakta, bahwa masih banyak anak masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang sudah dipelajari. Pada
proses pembelajaran siswa juga masih mengalami kesulitan berkonsentrasi
dalam mengerjakan tugas hal ini disebabkan karena ingatan siswa yang
masih belum bisa berfikir secara abstrak. Hal tersebut yang menyebabkan
siswa masih cenderung mendapatkan hasil belajar yang rendah.

Penggunaan alat peraga dalam penerapan pembelajaran pada
penelitian kali ini juga sangat sesuai dengan cara pengajaran menurut
piramida belajar. Pada awal pembelajaran terlebih dahulu siswa dijelaskan
oleh guru mengenai materi yang dipelajari dengan metode ceramah.
Selanjutnya siswa membaca materi yang ada buku paket siswa, dengan
begitu siswa akan mengingat materi 10% bila siswa tersebut memperoleh
materi dart membaca, 20% pada saat mendengar hal itu terjadi pada saat
guru memberi penguatan mengenai materi yang telah dibaca siswa, 30%
saat melihat yang terjadi pada saat siswa mengamati alat peraga yang telah
disediakan guru di depan kelas, 50% saat siswa melihat dan mendengarkan
guru menjelaskan materi serta memberikan contoh mengenai proses

pencernaan yang terjadi pada manusia menggunakan alat peraga.
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Siswa akan mengingat materi 70% bila siswa membahas materi yang
diajarkan dengan cara berdiskusi kelompok. Hal ini terjadi pada saat siswa
berdiskusi untuk menyusun kartu hingga menjadi proses pencernaan yang
runtut. Pemahaman siswa yang dialakukan dengan cara pembelajaran
berdiskusi dan mempraktikkan atau melakukan akan meningkat
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya dilakukan dengan
ceramah.’® Hal ini sesuai dengan penelitian yang menerapkan pembelajaran
untuk siswa dengan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan oleh peneliti sebagaimana di atas telah menunjukkan hasil
peningkatan pada hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Hasil belajar
yang pada tiap siklusnya menunjukkan peningkatan, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan penggunaan alat
peraga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guru untuk

meningkatkan pemahaman siswa.

> Nur Wakhidah, “Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) Dalam Pembelajaran Ditinjau Dari
Berbagai Perspektif Teori Belajar”. 2016. 56-57.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian

tindakan kelas tentang penggunaan alat peraga pada materi alat pencernaan

manusia untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V di MI Masyhudiyah

Giri Kebomas Gresik, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan penggunaan media alat peraga pada materi alat pencernaan
manusia pada siswa kelas V menunjukkan adanya peningkatan yang dapat
dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Peningkatan dalam
penerapan pembelajaran pada penelitian ini tergolong baik. Hal ini terbukti
dengan hasil observasi aktivitas siswa yang diperoleh pada siklus I
mendapatkan nilai akhir sebesar 59,61 (Sangat kurang) dan mengalami
peningkatan pada siklus II sebanyak 81,73 (Baik). Hasil observasi aktivitas
guru pada siklus I memperoleh nilai akhir sebesar 60,34 (Sangat kurang)
dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 82,76 (Baik).

Peningkatan pemahaman siswa kelas V pada materi alat pencernaan
manusia telah termasuk dalam kategori baik. Peningkatan telah terlihat dari
pra siklus ke siklus I, dan terus mengalami peningkatan pada siklus II. Hal
tersebut terbukti dari persentase yang diperoleh dari prasiklus sebesar

17,24% (Kurang sekali) meningkat menjadi 51,72% (Kurang) pada siklus |

107



108

dan meningkat kembali pada siklus II hingga mencapai 79,31% (Baik),
sedangkan untuk nilai rata-rata yang diperoleh pada saat pra siklus yaitu
66,13 meningkat menjadi 66,89 pada siklus I dan pada siklus II nilai rata-

rata kelas mengalami peningkatan menjadi 80.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada penerapan

penggunaan alat peraga pada proses pembelajaran, maka peneliti menyarankan:

1.

Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar hendaknya guru lebih
mempersiapkan diri secara maksimal, baik dari kesiapan alat peraga yang
akan dipakai maupun kesiapan guru tersebut untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung guru
sudah menguasai pembelajaran dan materi yang akan diajarkan.

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya lebih
memperhatikan kondisi siswa agar tidak ada lagi siswa yang sibuk dengan
sendirinya maupun siswa yang berbincang-bincang dengan temannya pada
saat pembelajaran berlangsung.

Pihak sekolah dan guru dapat mencoba menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga pada materi lain untuk dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi lain yang tingkat pemahamannya masih

rendah.



109

4. Penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga dapat digunakan dengan
disesuaikan pada materi yang akan diajarkan, dengan menerapakan alat
peraga dengan tepat pada penerapan pembelajaran dapat membantu

pembelajaran agar lebih menarik.
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